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RAN 


Allah Ta'ala berfirman, 


HS La KAA IN 
BE SIS Lp Liga Wp 

Ng ai Baal Gia 
Ag AP ag ea rb, 


"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan 
dari Tuhanmu dan kepada surga yang luas- 
nya seluas langit dan bumi yang disediakan 
untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) 
orang-orang yang menafkahkan (harta- 
nya), baik di waktu lapang maupun sempit, 
dan orang-orang yang menahan amarah- 
nya dan memaafkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. ” (Ali Imran: 133-134) 


Renungan: 


Mengenai Kitab Ini 


Aan Ta'ala berfirman, 

Hm Cb "Ke jl 5 Klg 
AN Gak ag MEI Ny Ah A1 1355 

Diahai R3 alas aa inai dg Ai FI 

SPS Di ea ya Haha Aa US 


Ga Gi ME ie SU 
“Dan (juga) orang-orang yang apabila menger- 
jakan perbuatan keji atau menganiaya diri 
sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 
ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa 
lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari- 
pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan 
perbuatan kejinya itu, sedang mereka menge- 
tahui. Mereka itu balasannya ialah ampunan 
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dari Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di 
dalamnya, dan itulah sebaik-baik pahala orang- 
orang yang beramal.” (Ali Imran: 135-136) 


Ibnu katsir dalam tafsiinya menyebutkan 


bahwa Anas bin Malik berkata, "Telah sampai 
kepadaku (kabar) bahwa iblis menangis ketika 
ayat ini turun.” 


Imam Ahmad telah meriwayatkan dalam 


musnadnya dari Abu Sa'id dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


14 


SA IN Un maki) Ju 
Ah one PN an TOUR 
al J8 Dolar eri TRI Ia Hits 
— MA IT LI IS dW 


Siri » 
“Iblis berkata, Dan dengan kemuliaan-Mu wahai 
Rabb, saya terus akan menyesatkan hamba-Mu 
selama ruh mereka di kandung badan,” Allah 
Ta'ala berfirman, “Dan dengan keperkasaan-Ku 
dan kemuliaan-Ku, Aku terus akan mengampuni 
mereka selama mereka memohon ampun ke- 


1. 


pada-Ku'. 


MUKADIMAH 


egala puji bagi Allah Yang Mengampuni 

dosa dan menerima taubat lagi keras hu- 
kuman-Nya: Yang mempunyai karunia. Tiada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Ha- 
nya kepada-Nyalah kembali (semua makhluk), 
shalawat dan salam atas orang yang diampuni 
dosanya yang lalu dan yang akan datang, nabi 
kita dan teladan kita Muhammad bin Abdullah 
atas segenap keluarganya, dan para shahabat- 
nya dengan baik hingga Hari Pembalasan. 


Sesungguhnya risalah yang berharga ini, 
“Khamsah wa Tsalasun Sababan Lighafran 
Adz-Dzunub fii Dhau'i Al-Kitab wa As- 
Sunnah” yang disusun oleh Ukhti Fatin binti 
Abdul “Aziz adalah risalah yang berharga da- 
lam segi babnya, dan saya telah menelaahnya 
dari awal sampai akhir dan saya mendapatkan- 
nya memberikan manfaat dan berguna dengan 
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izin Allah bagi setiap orang yang menelaah 
atasnya, yaitu ajakan untuk kembali kepada 
Allah Ta'ala dan segera bertaubat sebelum ter- 
lewatnya waktu, 


SLB eU Lai Si oi 
"Supaya jangan ada orang yang menga- 
takan, “Amat besar penyesalanku atas kela- 


laianku dalam (menunaikan kewajiban) ter- 
hadap Allah, ...'.” (Ghafir: 56) 


Dan Allah Azza wa Jalla telah mengajak 
kita bertaubat dan menganjurkan kita di dalam- 


nya, Allah Ta'ala berfirman, 


AU II Vp (eat Gak WIL 
"Hai orang-orang yang beriman, bertau- 
batlah kepada Allah dengan taubat yang 
semurni-murninya, ....” (At-Tahrim: 8) 


Taubat yang semurni-murninya adalah tau- 
bat jujur yang disertai dengan penyesalan atas 
apa yang telah lalu, dan berazam untuk tidak 
mengulangi ke perbuatan dosa. Dan Umar bin 
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Khaththab telah ditanya tentang taubat yang 
semurni-murninya, ia menjawab, “Taubat yang 
semurni-murninya adalah bertaubatnya sese- 
orang dari perbuatan jelek kemudiaan tidak 
kembali kepadanya untuk selama-lamanya”. 
Dan telah meriwayatkan yang semakna dengan 
ini kebanyakan dari salafushshalih radhiyallahu 
anhum. Almam Ibnul Oayyim Rahimahullah 
berkata, 


“Taubat termasuk seutama magam bagi 
orang yang menempuhnya, dikarenakan 
(taubat) itu kedudukan yang pertama, 
pertengahan, dan yang akhir, maka tidak 
akan terpisah dari seorang hamba dan 
masih terus (menyertainya) sampai me- 
ninggal.” 


Yang paling bahaya yang terkait dengan 
manusia adalah penundaan, yaitu mengakhir- 
kan taubat, dan seorang hamba berkata, “Saya 
akan bertaubat...” yang memperdayakan me- 
reka adalah panjang angan-angan, kesehatan 
yang sempurna, dan tergantung dengan dunia, 
kita memohon kepada Allah Ta'ala untuk 
membangkitkan hati kita, dan memberikan re- 


35 SEBAB AMPUNAN DOSA ”1/ 


zeki kepada kita persiapan untuk setelah mati, 
karena sesungguhnya ajal kadang datang de- 
ngan tiba-tiba, maka harus bagi seorang hamba 
untuk selalu mendatangkan taubat dan selalu 
beramal shalih, instropeksi diri, dan memper- 


banyak istighfar. Yahya bin Mu'adz Rahima- 
hullah berkata, 


“Yang menghalangi manusia dari bertau- 
bat adalah panjang angan-angan, dan 
tanda dari orang yang bertaubat menyu- 
curkan air mata, cinta kesendirian, dan 
instropeksi diri dari setiap kecemasan." 


Dan untuk diketahui bagi hamba bahwa 
Allah Ta'ala Mahamulia, yang cinta dari para 
hamba-Nya yang kembali kepada-Nya agar Dia 
mengampuni mereka, dan tidak putus asa dari 
rahmat-Nya. Karena sesungguhnya tidak ada 
yang putus asa dari rahmat Allah melainkan 
kaum yang kafir. Dan Allah Ta'ala menarik 
perhatian dalam bertaubat, 

AA Ge Ni GA Golet Jd 


2 A 2 $ 0 0 Ora aa 
DPI AK Al Ol AI Ao) oya Udasi Y 
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S3 SG EA Ga AU) Kah 
S - SAT Sal Ol Ja ad Wedi 


- 
OA 03 


na 
“Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah meng- 
ampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguh- 
nya Dialah Yang Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. Dan kembalilah kamu 

kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah ke- 

pada-Nya sebelum datang azab kepadamu 
kemudian kamu tidak dapat ditolong (la- 

gi)”. ” (Ghafir: 53-54) 

Kita memohon kepada Allah Ta'ala agar 
memberikan rezeki kepada kita taubat yang se- 
murni-murninya dan memberikan taufik kepada 
kita untuk melakukan berbagai amal shalih dan 
membalas bagi penyusun sebaik-baik balasan 
atas amal yang diberkahi ini dan agar ber- 
manfaat setiap yang membacanya sesungguhnya 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengabul- 
kan permintaan. Segala puji bagi Allah, Rabb 
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alam semesta. Shalawat, salam, dan berkah se- 
moga senantiasa dicurahkan kepada hamba- 
Nya, rasul-Nya, Muhammad, kepada segenap 
keluarga dan seluruh para shahabatnya. 


Yusuf bin Abdullah Al-Wabil 
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Yepab 1 


ISLAM 


ara ari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwasanya 
ia mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
ISA AN YG US Gia AI (al 
Lebah UI Ah OS aj OS 
Aka BU aa DI BB jim ES 
WES AN Yale OLI Wali Ker 
“Jika seorang hamba masuk Islam lalu 
baik keislamannya, akan diampuni oleh 
Allah setiap kejelekan yang ia pernah Iaku- 
kan dahulu, dan hal itu setelah gisas satu 
kebaikan serupa dengan sepuluh kebaikan 
hingga (dilipatgandakan menjadi) tujuh 
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ratus kali lipat, dan satu kejelekan serupa 
dengan satu kejelekan, kecuali Allah meng- 
ampuni darinya.” (Diriwayatkan Bukhari) 


Dengan kata lain bahwasanya seorang 
hamba non-Muslim jika masuk ke dalam Islam, 
maka sesungguhnya Allah akan mengampuni 
setiap kejelekan yang telah ia kerjakan sebelum 
Islam, maka Allah tidak akan menghisabnya, 
ini termasuk rahmat Allah Azza wa Jalla dan 
anjuran bagi manusia untuk masuk Islam sete- 
lah apa yang mereka lakukan dari berbagai dosa 
dan kesalahan. Maka sesungguhnya rahmat 
Allah kepada mereka sangatlah luas jika mereka 
masuk Islam. 


Al-Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam 
mensyarah hadits ini berkata, “Telah menjadi 
baik Islamnya seorang hamba” dengan kata lain 
Islamnya menjadi baik dengan keyakinan, ke- 
ikhlasan dan dengan masuknya ia ke dalam 
Islam dengan cara lahir dan batin. Dan ia 
menghadirkannya ketika berbuat yang dapat 
mendekatkan pada Rabbnya dan Dia menga- 
wasi atas perbuatannya tersebut.” 


Dari Ibnu Syimasah Al-Mahri, ia berkata, 


Oa 


Spa! Ba SRG CA Gi | gp Uap 
BA Jatah Jadi IT) JI Sape 


2 Ta Na Ne Pa Tana Ne oa 
AN co At Spa, Ds MG Ap 


In Jae An Ups Depag Gl GS dl ala 


DJ aer JAB JB KA eh sa 
SA Ka Si 333 Idi 0 Jas 
SG bi le DA Ip esa 
FI Ta Kaki AN IA 3 al 
DNA Eee LS LN Os 


CI BI JAT p LI Jtodi Je 
Bo Pine ii PL P AM Al Ja 
kg Unasus Gkkuni dalah ed play ala 


30. - 2.0 - 


IpP GUI AJE Ceng LB IU Ani 
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Ls “ Let Ol Taat 4, AN Te & Se Un 
TN OMA NO 0. an na Men KANE 
cma 2 Us Sa al abi 

- 3 o o 


Ta ULP 3 Jb GI Us 
pa SPSS GP WN, Tut gala 
v8 s3 Aya Yadi 3 Es LAN Ce 
P3 ata 1 Mean ay he Sai 

HD 1 Su 


"Kami menghadiri Amr bin Ash saat ia 
mendekati kematian, maka ia menangis be- 


gitu lama dan membalikkan wajahnya ke 
tembok, lalu anaknya berkata, “Wahai 
ayahku, bukankah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah memberikan kabar 
gembira kepadamu dengan hal itu, bu- 
kankah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah memberikan kabar gembira 
kepadamu dengan hal itu,” lalu ia mengha- 
dapkan wajahnya dan berkata, “Sesung- 
guhnya yang paling utama apa yang kita 
persiapkan dengan persaksian Laa ilaha 
Illallah dan bahwasanya Muhammad ada- 
lah rasul Allah, sesungguhnya aku di atas 
tiga keadaan, sesungguhnya aku telah me- 
lihat dan tak seorang pun yang paling 
dibenci daripadaku, dan tidak ada sesuatu 
yang lebih kucintai untuk menjadi kuat 
darinya lalu aku membunuhnya, jika aku 
mati atas keadaan demikian itu, niscaya 
aku tergolong penghuni neraka, maka ke- 
tika Allah menjadikan Islam di dalam hati- 
ku, aku mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lalu kukatakan, “Bentangkan ta- 
nganmu, saya akan berbaiat kepadamu, ' 
lalu beliau membentangkan tangan kanan- 


35 SEBAB AMPUNAN DOSA” 25 


26 


nya, lalu kugenggam tanganku, lalu beliau 
bertanya, “Kenapa engkau wahai Amr, ' aku 
menjawab, “Aku ingin menetapkan syarat, ' 
beliau bertanya, “Engkau akan menetapkan 
syarat dengan apa?' Aku menjawab, “Agar 
aku diampuni,” beliau bertanya, “Apakah 
engkau tidak tahu bahwasanya Islam meng- 
gugurkan dan menghapus bekasnya (ke- 
maksiatan) yang lalu, bahwasanya hijrah 
menggugurkan dan menghapus bekasnya 
(kemaksiatan) yang lalu, bahwasanya haji 
menggugurkan dan menghapus bekasnya 
(kemaksiatan) yang lalu,” dan tidak se- 
orang pun yang lebih kucintai dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan tidak pula lebih mulia dalam pandang- 
anku dari beliau, dan aku tidak mampu me- 
nahan mataku dari beliau, sebagai pemu- 
liaan bagi beliau, dan walaupun aku di- 
tanya untuk mensifati beliau aku tidak 
mampu, dikarenakan aku tidak mampu me- 
nahan mataku dari beliau, jika aku mati 
dalam keadaan demikian niscaya kuberha- 
rap untuk menjadi penghuni surga, kemu- 
dian aku dikuasakan oleh berbagai hal dan 


aku tidak tahu bagaimana keadaanku di 
dalamnya, jika aku meninggal jangan ser- 
takan aku dengan ratapan dan tidak pula 
menyalakan api, jika kalian mengubur- 
kanku, maka taburkan tanah di atas kubur- 
ku, kemudian kalian menetap di sekitar 
kuburku kadar penyembelihan unta dan 
dagingnya dibagikan, sehingga aku mende- 
ngarkan kalian dan aku melihat apa yang 
ditinjau dengannya utusan-utusan Rabb- 
ku.” (Diriwayatkan Muslim) 


Dan bukti dalam kisah ini adalah ucapan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ALS OS Aa dng BLN Of Tale Ui 
“Apakah engkau tidak tahu bahwasanya 


Islam menggugurkan dan menghapus be- 
kasnya (kemaksiatan). ” 


Dengan kata lain ketika seorang hamba masuk 
Islam digugurkan segala yang telah ia lakukan 
dari berbagai dosa sebelum Islam. Dengan kata 
lain dihapus dan diampuni dosa-dosanya oleh 


Allah. 


Yepap 2 


BERTAKWA KEPADA ALLAH 


sa Ta'ala Pn 
FT HI ta IN hd an pi M3 


“Itulah perintah Allah yang diturunkan- 
Nya kepada kamu, dan barangsiapa yang 
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
menghapus kesalahan-kesalahannya dan 
akan melipatgandakan pahala baginya.” 
(Ath-Thalag: 5) 


Maka bertakwa kepada Allah Azza wa 
Jalla termasuk sebab yang terbesar dalam pene- 
busan berbagai kesalahan, sebagaimana halnya 
takwa kepada Allah sebagai sebab dilipatgan- 
dakan pahala dan masuknya ke dalam surga. 
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Al-Imam Ath-Thabari Rahimahullah berkena- 
an firman Allah, cus 2 DN 5 Agan 
“.. dan barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan menghapus kesalahan- 
kesalahannya ...” berkata, 


“Barangsiapa yang takut kepada Allah 
lalu bertakwa kepada-Nya dengan men- 
jauhi berbagai maksiat dan menunaikan 
berbagai kewajiban-Nya, niscaya Allah 
menghapus dosanya dan berbagai kesa- 
lahan perbuatannya, (&1 3 -x3 “dan Dia 
akan melipatgandakan pahala” dengan 
kata lain, dan melimpahkan baginya pa- 
hala atas perbuatan dan ketakwaannya 
itu, dan di antara pelipatgandaan pahala 
baginya dengan dimasukkannya ke da- 
lam surga dan kekal di dalamnya." 


Allah Ta'ala berfirman, 
“5 dee AT Vy o! LA aa gu 


An 3 ya an an Aa Ge 


“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu 
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberikan kepadamu furgan dan meng- 
hapuskan segala kesalahan-kesalahan- 
mu dan mengampuni (dosa-dosa)mu. Dan 
Allah mempunyai karunia yang besar.” 
(Al-Anfal: 29) 


Muhammad bin Ishag Rahimahullah ber- 


kata, UG “furgan” adalah garis pemisah an- 
tara yang hag dan yang bathil. 


Ibnu Katsir Rahimahullah dalam tafsir-nya 


terhadap ayat ini menyebutkan, 
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“Bahwasanya orang yang bertakwa ke- 
pada Allah dengan menjalankan perin- 
tah-perintahnya dan menjauhi larangan- 
larangannya maka ia mendapatkan taufik 
untuk mengetahui yang hag dari yang 
bathil, yang demikian itu sebab perto- 
longan, keselamatan dan jalan keluarnya 
dari masalah-masalah dunia dan kebaha- 
giaannya pada hari Kiamat dan pengam- 
punan dosa-dosanya, dan Dia mengam- 
puni dan menutupi dosa-dosanya dari 


manusia dan ini merupakan jalan untuk 
mendapatkan pahala yang banyak.” 


Allah Azza wa Jalla berfirman, 


Ga An AS Da Ti di 
GIA AAN Del 225913 Ah 2 
SANAK Ag Sally sira Oa 

Grab! Tg A1 MN 3G GAN, 
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan 
dari Tuhanmu dan kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi yang dise- 
diakan untuk orang-orang yang bertakwa, 
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di waktu lapang maupun 
sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 


orang. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. ” (Ali Imran: 133-134) 


Al-Ourthubi Rahimahullah mengenai ayat 
ini berkata, 


“Yaitu Allah Ta'ala telah menyebutkan 
dalam firman-Nya, ss, dan bersege- 
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ralah kamu...” Bergegas-gegaslah dan 
berlomba-lombalah kepada ampunan 
dari Tuhanmu yaitu kepada hal yang 
dapat menutupi dosa-dosa kalian dengan 
rahmat Allah dan hal yang dapat menu- 
tupi dosa-dosa kalian dengan ampunan- 
Nya dari menghukum kalian atasnya 
(dosa-dosa), SI LAI Yep 
“..dan kepada surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi...” yaitu bersegeralah 
kamu juga kepada surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi. Dan telah dise- 
butkan bahwa arti yang demikian itu ada- 
lah: dan kepada surga yang luasnya se- 
luas langit yang tujuh dan bumi yang 
berlapis tujuh, jika digabungkan seba- 
giannya kesebagian yang lain. 


Adapun firman-Nya, 2 &isi 4.. yang 
disediakan untuk orang-orang yang ber- 
takwa” maknanya adalah: sesungguhnya 
surga yang luasnya seluas langit yang 
tujuh dan bumi yang berlapis tujuh di- 
sediakan oleh Allah untuk orang-orang 


yang bertakwa, yang mana mereka itu 


bertakwa kepada Allah, lalu mereka men- 
taati-Nya dengan apa-apa yang mereka 
diperintahkan dan dilarang, mereka tidak 
melewati batas-batasnya, dan mereka ti- 
dak mengurangi dalam kewajiban haknya 
atas mereka sehingga mereka lantas 
menyia-nyiakannya, dengan sebab hal itu 
mereka berhak mendapat ampunan dosa 
dan masuk surga. Dengan ketakwaan di- 
peroleh ampunan dosa dan kemenangan 
dengan Surga Na'im.”" 


Allah Ta'ala berfirman, 
Kakak YP Pig ANA Agita Sae GT 
ap SAP SI ip SA SI kal 
Labs GP UAS V0 AI dai 
“Hai orang-orang yang beriman, bertak- 
walah kamu kepada Allah dan katakanlah 
perkataan yang benar, niscaya Allah mem- 
perbaiki bagimu amalan-amalanmu dan 
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 


barangsiapa mentaati Allah dan Rasul- 
Nya, maka sesungguhnya ia telah menda- 
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pat kemenangan yang besar.” (Al-Ahzab: 
70-71) 


Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dalam 
tafsir-nya berkata, “Al-gaul as-sadid adalah be- 
nar dalam berkata.” Ikrimah dan Ibnu Abbas 
juga berkata, “Al-gaul as-sadid adalah Laa 
ilaha Illallah”, dan dikatakan, “yang sesuai 
dhahirnya dengan yang batin”, dan dikatakan, 
“yang diingini dengan wajah Allah bukan se- 
lainnya”, dan dikatakan, “yaitu mendamaikan 
antara dua orang yang bersengketa”, dan hal itu 
diambil dari as-sadid (tombak) agar mengenai 
sasaran, dan al-gaul as-sadid berbagai kebaikan 
secara umum: secara umum dari seluruh yang 
disebutkan dan selainnya. Dengan demikian 
takwa dan al-gaul as-sadid (perkataan yang 
benar) dari sebagian sebab pengampunan dosa. 


000 


Yepap 3 


MENGIKUTI RASUL 


Alah Ta'ala berfirman, 
DKI GAB AD Opa ISO j3 


Aoa AD RA AN OP AN AD RIZA 
NB AN SS an 

“Katakanlah, “Jika kamu (benar-benar) 

mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 

mengasihi dan mengampuni dosa-dosanu. 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 

yang.” (Ali Imran: 31) 

Dengan kata lain jika kalian menyangka 
bahwasanya kalian mencintai Allah, lalu kalian 
mewujudkan ucapan kalian yang telah kalian 
ucapkan, jika kalian (benar-benar) jujur dengan 
mengikuti rasul: yang demikian itu dengan me- 
ngerjakan apa yang beliau perintahkan dan 
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menjauhi apa yang beliau larang, jika kalian 
(benar-benar) mengikuti dan membenarkannya 
apa yang diberikan rasul kepadamu dari sisi 
Allah, niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu 
dan mengampuni dari hukuman dan memaaf- 
kan kalian atas dosa-dosa yang telah lalu, se- 
sungguhnya Dia Maha Pengampun terhadap 
dosa-dosa hamba-hamba-Nya yang Mukmin, 
Maha Penyayang dengan mereka dan selain 
mereka dari para makhluk-Nya. 


Allah Ta'ala berfirman, 


ASN Aki da Vfalh AI 3 Vani MU 

Si Die — SP 3 
“Hai kaum kanri, terimalah (seruan) orang 
yang menyeru kepada Allah dan beriman- 
lah kepada-Nya, niscaya Allah akan meng- 
ampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan 
kamu dari azab yang pedih.” (Al-Ahgaf: 
31) 


Ath-Thabari telah menyebutkan dalam 
tafsir-nya bahwasanya yang dimaksud dengan 


orang yang menyeru kepada Allah adalah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yaitu, 
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terimalah (seruan) Rasulullah Muhammad yang 
mengajak kalian pada ketaatan kepada Allah 
dan benarkanlah apa yang diberikan beliau ke- 
padamu dan kaumnya dari perintah Allah dan 
larangan-Nya. Dan selain itu dari apa-apa yang 
mengajak kalian kepada pembenaran dengan- 
nya sehingga Rabb kalian mengampuni dosa- 
dosa kalian, lalu menutupi dosa-dosa kalian dan 
Dia tidak memburukkan dengan (sebab) dosa- 
dosa tersebut di akhirat dengan hukuman-Nya 
kepada kalian. Dan Dia menyelamatkan kalian 
dari adzab yang menyakitkan, jika kalian ber- 
taubat dari dosa-dosa kalian dan kalian kembali 
dari kekufuran menuju kepada iman kepada 
Allah dan seruannya. 


Dan dikatakan, sesungguhnya seruan Allah 
adalah Al-Our” an Al-Karim. 


Al-Alusi telah menyebutkan dalam tafsir- 
nya bahwasanya kadang yang dimaksud de- 
ngan seruan adalah Al-Our”an Al-Karim dan 
kadang yang dimaksud dengannya adalah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan 
dalam tafsir-nya mengenai firman Allah 
Ta'ala, 5 -» “..dosa-dosa kamu...” adalah 
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seba-gian dosa-dosa kalian yaitu yang berkaitan 


de-ngan hak-hak Allah Azza wa Jalla. 


Adapun dosa-dosa yang berkaitan dengan 
hak-hak hamba maka tidak dapat diampuni 
dengan iman namun harus dengan mengem- 
balikan hak-hak kepada pemiliknya. Wallahu 
A'lam. 


2 @ 


2 
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Yepab 4 


TAKUT KEPADA ALLAH 


ari Hudzaifah dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, 


Aa Mn oa DU aa AE 
Akang AB 5 gag ALE US Lan Ja) US 

Lg : 18 Aa an nan 
Bas db TM UI aU JW 


Naa 


AAA ia PE PI 
Para" "JB at Sal Ie laa L :ju 
Ijab asa 


“Dahulu kala ada seorang lelaki sebelum 
masa kalian berburuk sangka pada amel- 
nya, lalu berkata kepada keluarganya, 
Jika aku mati bawa dan lemparkan aku ke 
dalam laut pada hari yang panas,” maka 
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mereka melakukan hal itu. Lalu Allah me 
ngumpulkannya kemudian bertanya, “Apa 
yang membuatmu melakukan hal itu,” ia 
menjawab, “Aku tidak berbuat itu melain- 
kan karena takut kepada-Mu, lalu Dia me- 
ngampuninya.” (Diriwayatkan Bukhari) 
Dalam hadits ini penjelasan tentang agung- 
nya keutamaan takut dari Allah. Dan hal itu 
termasuk keharusan iman dan dengan iman ter- 
sebut memperoleh ampunan dosa. Ibnu Abu 
Jamrah berkata, 


“Orang laki-laki itu adalah seorang yang 
Mukmin karena ia meyakini hari Perhi- 
tungan, dan bahwasanya berbagai keje- 
lekan akan dihukum atasnya dan adapun 
yang ia wasiatkan mungkin saja itu boleh 
dalam syariat mereka untuk pembenaran 
taubat. Dan telah ditetapkan dalam sya- 
riat bani Israil pembunuhan atas diri me- 
reka untuk sahnya taubat." 
"mM Mm) 


Yevab 5 


MENJAUHI DOSA-DOSA BESAR 


Alah Ta'ala berfirman, 


OS A5 Ud UAS Te Ul 
Wi Ye 1S: 2 Hata 


“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di 
antara dosa-dosa yang dilarang kamu me 
ngerjakannya, niscaya Kami hapus kesa- 
lahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang ke- 
cil) dan Kari masukkan kamu ke tempat 
yang mulia (surga). ” (An-Nisa : 31) 

Allah telah menjanjikan para hamba-Nya 
bahwasanya mereka jika menjauhi dosa-dosa 
besar di antara dosa-dosa yang lainnya, niscaya 
Allah hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-do- 


samu), yaitu dosa-dosa kecil. 
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Ibnu Abbas berkata, 


“Dosa-dosa besar adalah setiap dosa 
yang dicap oleh Allah dengan neraka 
atau kemurkaan atau laknat atau adzab. 
Sebagian ahli takwil berkata mengenai 
makna dosa-dosa besar yaitu apa yang 
didahului Allah kepada para hamba-Nya 
dengan larangan dari-Nya dari awal surat 
An-Nisa' hingga permulaan ayat tiga pu- 
luh darinya." 


Berkata Oatadah dalam tafsir-nya terhadap 


ayat, ...£2 og GL IS Nyi 3 Jika kamu men- 
jauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 


dilarang kamu mengerjakannya ...', 
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, 


“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan 
ampunan bagi orang yang menjauhi 
dosa-dosa besar. Adapun dosa-dosa be- 
sar sesungguhnya dihapus dengan taubat 
darinya dan dihapus juga dengan beri- 
man kepada Allah dan amal shalih.” 


Yepas 6 


IMAN DAN AMAL SHALIH 


Alah Ta'ala berfirman, 


3 naa ag 3 LAN #3 Seong Ap NA 
SE5 IS AK lo Juki AL Lah 
ab “gt Mi SA eta uea 
aabaah! YAI SS NA Maa 

“(Ingatiah) hari (yang di waktu itu) Allah 
mengumpulkan kamu pada hari Pengum- 
pulan (untuk dihisab), itulah hari (waktu 
itu) ditampakkan kesalahan-kesalahan. Dan 
barangsiapa yang beriman kepada Allah 
dan mengerjakan amal shalih niscaya Allah 


akan menghapus kesalahan-kesalahannya 
dan memasukkannya ke dalam surga yang 
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mengalir di bawahnya sungai-sungai, me 
reka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Itulah keberuntungan yang besar.” (At- 
Taghabun: 9) 


Allah Ta'ala berfirman, 

H3 OST dl Vale Vie ap 
kang AS SA aa AAA pe 

“Dan orang-orang yang beriman dan ber- 

amal shalih, benar-benar akan Kami ha- 

puskan dari mereka dosa-dosa mereka dan 

benar-benar akan Kami beri mereka balas- 


an yang lebih baik dari apa yang mereka 
kerjakan. ” (Al-Ankabut: 7) 


Allah Ta'ala berfirman, 

FA GB DAULA Valat3 Nate GEA 
H3 By 

“Maka orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal-amal yang shalih, bagi 


mereka ampunan dan rezki yang mulia.” 
(Al-Hajj: 50) 


Dalam tiga ayat di atas sebagai isyarat 
bahwasanya orang yang beriman kepada Allah 
dan beramal shalih, Allah Azza wa Jalla akan 
membalasinya dengan menghapus kesalahan- 
kesalahannya dan memasukkannya ke dalam 
surga. 


Yepab 7 


IMAN DAN JIHAD DENGAN HARTA 
DAN JIWA 


Alah Ta'ala berfirman, 

Ha SSI ya Ya sa YA 

pa Ag SAP AN NE ip (KA 

Kah, Sirah At yet d Dnjatas 

2 Si OI Sl 33 

SA Ld DS AN 3 
Kasad Yak! MI 


“Hai orang-orang yang beriman, sukakah 
kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang 
dapat menyelamatkan kamu dari azab yang 
pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 
baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya, 
niscaya Allah akan mengampuni dosa- 
dosamu dan memasukkan kamu ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat 
tinggal yang baik di dalam Surga “Adn. 
Itulah keberuntungan yang besar.” (Ash- 
Shaff: 10-12) 


Telah disebutkan dalam Tafsir Ibnu Katsir 


bahwasanya para shahabat Radhiyallahu 
Anhum menginginkan untuk bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ten- 
tang amal yang paling dicintai Allah Azza wa 
Jalla agar mereka melakukannya, lalu Allah 


Ta'ala menurunkan surat ini dan secara global- 
nya ayat ini, 


- SO 5 Panas ATA 

Bu Ae ASUS JA Veiils Gaal! Agelt 
oat Ha ia Kini 

“Hai orang-orang yang beriman, sukakah 
kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang 


dapat menyelamatkan kamu dari azab yang 
pedih?” 


Kemudian Dia menjelaskan bahwasanya 
perniagaan yang agung ini adalah iman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, berjihad di jalan Allah 
dengan harta dan jiwa: dan Dia menjelaskan 
bahwa hal itu lebih baik bagi mereka dari per- 
niagaan dunia dan bekerja keras untuk dunia 
semata, kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


“Niscaya Allah akan mengampuni dosa- 
dosamu ...,” 


dengan kata lain jika kalian melakukan apa 
yang telah Kuperintahkan kepada kalian de- 
ngannya dan telah Kutunjukkan kepada kalian 
atasnya, niscaya Aku akan mengampuni dosa- 
dosamu dan memasukkan kamu ke dalam surga. 


LI Ja AB Jubi ji dy 

ah ya dua 5 

AAN aa AI dipan SIB eh 

pe Ipin gag BD yi ia 

A1 Ijo Je Ah YP Jah Cah 

2 J8 tali US pig in di 
Cubs & 2 AKA A1 goo d HH 


Ni we EA ae Ja JB 
Y 


—-1 
P4 

Ne & an 
(3 


a 


Ken) 


03 304 


Ah YP Jai Cena po ih 


SUS JB Ka ANE ir 08 


“Dari Abdullah bin Abu Oatadah dari Abu 
Oatadah bahwasanya ia mendengarnya 
berbincang tentang Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau ber- 
diri di tengah-tengah mereka, lalu menye- 
butkan kepada mereka bahwasanya jihad di 
jalan Allah dan iman kepada Allah se- 
utama-utama amal, lalu seseorang bangkit 
dan bertanya, “Wahai Rasulullah, apa pen- 
dapatmu jika aku terbunuh di jalan Allah, 
apakah diampuni dariku kesalahan-kesa- 
lahanku?' Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Ya, 
jika engkau terbunuh di jalan Allah dan 
kamu dalam keadaan bersabar, berharap, 
maju dan tidak lari (dari peperangan), ' ke- 
mudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya, “Bagaimana yang telah 
engkau ucapkan tadi?' Ia menjawab, “Apa 
pendapatmu jika aku terbunuh di jalan 
Allah, apakah diampuni dariku kesalahan- 
kesalahanku?'” Maka Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda kepa- 
danya, Ya, jika engkau terbunuh di jalan 
Allah dan kamu dalam keadaan bersabar, 
berharap, maju dan tidak lari (dari pepe- 
rangan), kecuali hutang, karena sesung- 
guhnya Jibril Alaihissalam telah berkata 


yg... 


kepadaku tentang hal itu'.” (Diriwayatkan 
Musim) 


Dalam hadits ini dijelaskan keutamaan ber- 
perang di jalan Allah dan bahwasanya diharus- 
kan bagi orang yang akan terbunuh untuk men- 
jadi orang sabar, berharap, maju dan tidak lari 
(dari peperangan). Jika orang tersebut disifati 
dengan sifat-sifat ini sesungguhnya dengan se- 
bab pembunuhan ini Allah mengampuni selu- 
ruh kesalahannya terkecuali hutang, dikarena- 
kan ia termasuk dari perkara-perkara yang ber- 
kaitan dengan hak-hak hamba. Dan hak-hak 
hamba jika seorang hamba belum meminta un- 
tuk dibebaskan darinya di dunia, maka seha- 
rusnya ia dihisab atasnya pada hari Kiamat. 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Gb Alah 20 Kala dala IS 73 
SIP aa Vj Ip BY 
2 8 AO £ RE 
BK sha ja MA ng 


- 


AR £ “8. 0 Aa 3 
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“Barangsiapa yang memiliki kezaliman ke- 
pada saudaranya maka hendaknya minta 
untuk dibebaskan dari kezalimannya, ka- 
rena sesungguhnya sebelum pada hari itu 
(Kiamet) tidak bermanfaat dinar dan tidak 
pula dirham di mana ia akan diambil un- 
tuk saudaranya kebaikan-kebaikannya, jika 
ia tidak banyak memiliki kebaikan, maka 
kejelekan saudaranya akan diambil dan 
dilontakan (diembankan) kepadanya.” (Di- 
riwayatkan Bukhari) 


Yepan 8 


SEDEKAH DAN INFAK DI JALAN ALLAH 


ih Ta'ala berfirman, 
pd Op TA Cab HEM NA DI 
AS TAU (SI ya ya MAAN WE, 
HP Wa ag (Sa 
“Jika kamu menampakkan sedekah(mu), 
maka itu adalah baik sekali. Dan jika kamu 
menyembunyikannya dan kamu berikan 
kepada orang-orang fakir, maka menyem 
bunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah 
akan menghapuskan dari kamu sebagian 
kesalahan-kesalahanmu, dan Allah me 
ngetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al- 
Bagarah: 271) 


Berkata Oatadah mengenai firman Allah, 
Bayi & Lan EA Ngk o! 
Ap 5 P3 SA EYE 


“Jika kamu menampakkan sedekah(mu), 
maka itu adalah baik sekali. Dan jika kamu 
menyembunyikannya dan kamu berikan ke- 
pada orang-orang fakir, maka menyembu- 
nyikan itu lebih baik bagimu... 

Semuanya diterima —baik sedekahnya seca- 
ra tersembunyi maupun sedekahnya ditampak- 
kan— jika niatnya jujur, dan sedekah secara 
tersembunyi lebih utama. Dan telah disebutkan 
kepada kita bahwasanya sedekah memadamkan 
kesalahan sebagaimana air memadamkan api, 
dengan kata lain bahwasanya sedekah menghi- 
langkan kesalahan dan menjadi sebab ampun- 
annya.” 


Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Allah telah menjadikan sedekah sunnah 
secara tersembunyi lebih utama dari di- 


tampakkannya dengan bandingan tujuh 
puluh kali lipat. Dan Allah telah menjadi- 
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kan sedekah wajib jika ditampakkannya 
lebih utama daripada tersembunyi de- 
ngan bandingannya dua puluh lima kali 
lipat. Dan begitu pula seluruh hal yang 
wajib dan sunnah disegala sesuatunya.” 


Ath-Thabari telah menyebutkan di dalam 
tafsir-nya bahwa para gari” berbeda pendapat 
mengenai bacaan firman Allah Ta'ala, 


“dan Allah akan menghapuskan dari ka- 
mu sebagian kesalahan-kesalahanmu...,” 


dan telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa- 
sanya ia membacanya, Her TS dengan huruf 
ta”, dan barangsiapa yang membacanya seperti 
itu sesungguhnya artinya adalah: Dan sedekah- 
sedekah dari kamu akan menghapuskan seba- 
gian kesalahan-kesalahanmu, dan yang lainnya 
membaca, Ker "X5, dengan huruf ya", yang 
maknanya: Dan Allah akan menghapuskan dari 
kamu dengan sebab sedekah-sedekah kamu: 
dan dibaca juga, Her "555 dengan huruf nun, 
yang maknanya: Dan jika kamu menyembu- 
nyikannya dan kamu berikan kepada orang- 
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orang fakir, niscaya Kami hapuskan dari kamu 
sebagian kesalahan-kesalahanmu. Dengan kata 
lain, balasan Allah Azza wa Jalla bagi orang 
yang menyembunyikan sedekah dengan peng- 
hapusan sebagian kesalahan-kesalahannya de- 
ngan sedekahnya yang telah ia sembunyikan. 
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Allah Ta'ala berfirman, 
La PE RT AKA 


Bfall d DAA GA Gaal Del 52331 
Ag AI Ga bar sb, Ifa 
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan 
dari Tuhanmu dan kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi yang dise- 
diakan untuk orang-orang yang bertakwa, 
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di waktu lapang maupun 
sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 


orang. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. ” (Ali Imran: 133-134) 


Dengan kata lain bergegaslah dan berlom- 
balah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu 
yaitu dengan amal-amal yang menjadikan sebab 
ampunan Allah terhadap dosa-dosa kamu dan 
menutupinya atas kalian, yang demikian adalah 
dari rahmat-Nya Subhanahu wa Ta'ala dan hal 
itu menjadi sebab masuknya ke dalam surga 
yang disediakan oleh Allah untuk orang-orang 
yang bertakwa. Kemudian Dia Azza wa Jalla 
menjelaskan sifat-sifat mereka yang bertakwa, 
dan amalan-amalan yang mereka lakukan yang 
dengannya menjadi sebab pengampunan dosa- 
dosa mereka dan masuknya ke dalam surga, dan 
awal dari amal-amal ini adalah menafkah-kan 
(hartanya), baik di waktu lapang maupun 
sempit, maksud dari menafkahkan (hartanya), 
di waktu lapang adalah kelapangan hidup, dan 
maksud dari menafkahkan (hartanya), di waktu 
sempit adalah kesempitan hidup. Dan telah di- 
sebutkan dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 


NAN SN Fall Oi Tab 
“(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di waktu lapang maupun 
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sempit...” adalah dalam keadaan sulit dan 
mudah.” 


Yepab 9 


MEMAAFKAN DAN BERLAPANG DADA 


Alah Ta'ala berfirman, 


Ea Na Ie KAa II Nong 
an Disi Pn am riya 
Hb, Sally sa Udan Gaal 
Apit Lon dit, ce Ken ip CAT 
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan 
dari Tuhanmu dan kepada surga yang luas- 
nya seluas langit dan bumi yang disediakan 
untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) 
orang-orang yang menafkahkan (harta- 
nya), baik di waktu lapang maupun sempit, 
dan orang-orang yang menahan amarah- 
nya dan memaafkan (kesalahan) orang. 
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Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. ” (Ali Imran: 133-134) 


Allah Azza wa Jalla menjelaskan sifat-sifat 
orang-orang yang bertakwa yang mana mereka 
berhak dengannya ampunan berbagai dosa dan 
diikuti dengan masukkan ke dalam surga, 


: Apip Ten e Oaat Gali 
“(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di waktu lapang maupun 
sempit ...,” 
dan hal itu telah dijelaskan di halaman depan, 


BA BEN... £..dan orang-orang yang me- 
nahan anon 2. yakni orang-orang yang 
menahan kemarahan ketika jiwa —iwa mereka 
menjadi penuh dengan kemarahan. 
Dikatakan, 5:2 556 Tg “Si Fulan telah menutupi 
kema-rahannya,” jika ia menahan 


kemarahannya ma-ka jiwanya terjaga. Yaitu, 
jiwanya terhalangi untuk memenangkan dari 
siapa saja yang men-zaliminya dan meminta 
gisas darinya padahal ia mampu atas hal itu 
disebabkan ia mengharap pahala dari Allah. 
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AI LK, “..dan memaafkan (kesa- 
lahan) orang. ..,” sesungguhnya maksudnya ada- 
lah orang-orang yang berlapang dada dan me- 
maafkan atas orang-orang yang berbuat buruk 
kepada mereka meskipun mereka mampu untuk 
membalas (keburukan) mereka. 


Allah Ta'ala berfirman, 

IP NG 4S Yadi Jai JA V5 
GC IG er Lady Ai dg 
Ol Oei VI pakai ed db Kimi 


an Ne An naa 

Yi Ng Il ik 
"Dan janganlah orang-orang yang mempu- 
nyai kelebihan dan kelapangan di antara 
kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) 
akan memberi (bantuan) kepada kaum ke- 
rabat(nya), orang-orang yang miskin dan 
orang-orang yang berhijrah pada jalan 
Allah, dan hendaklah mereka memaafkan 
dan berlapang dada. Apakah kamu tidak 
ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ” (An-Nur: 22) 
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Dengan kata lain janganlah kalian bersum- 
pah untuk tidak memberi (bantuan) kepada 
kaum kerabat kalian, orang-orang yang miskin 
dan orang-orang yang berhijrah pada jalan 
Allah. Ayat ini adalah puncak keramahan dan 
iba atas orang yang mempunyai hubungan da- 
rah, hendaklah kalian memaafkan dan berla- 
pang dada atas apa yang terjadi dari mereka 
berupa keburukan dan hal yang menyakitkan. 
Karena sesungguhnya siapa yang memaafkan 
dan berlapang dada dari para hamba Allah, 
niscaya Allah memaafkan darinya dan berla- 
pang dada, lalu Dia memberikan ampunan atas 
dosa-dosanya. Hal ini dari kemurahan Allah 
Ta'ala, kemuliaan dan kelembutan-Nya dengan 


makhluk-Nya 


Dan Ibnu Katsir telah menyebutkan dalam 
tafsir-nya mengenai ayat ini, “Bahwasanya ayat 
ini turun perihal Ash-Shiddig ketika bersumpah 
untuk tidak memberikan kesejahteraan salah 
seorang dari kaum kerabatnya, dia adalah 
Misthah bin Utsatsah, setelah ia berkata me- 
ngenai Aisyah suatu perkataan dalam kejadian 
Al-Ifki. Ketika Allah menurunkan ayat tentang 
pembebasan Ummul Mukminin Aisyah dari tu- 
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duhan, dan jiwa yang Mukminah telah gembira 
dan tenang, dan Allah menerima taubat atas 
orang yang membicarakan hal itu dari kalangan 
Mukminin, dan ditegakkan had (hukuman) atas 
orang yang berhak untuk ditegakkan had atas- 
nya. Allah Tabaraka wa Ta'ala mensyariatkan 
—dan bagi-Nya keutamaan dan pemberian— 
Ash-Shiddig untuk merasa iba atas kerabatnya 
dan bagiannya, dia adalah Misthah bin 
Utsatsah, sesungguhnya ia adalah sepupunya 
Ash-Shiddig dari pihak ibu, dan ia seorang 
yang miskin yang tidak memiliki harta kecuali 
apa yang dinafkahkan Ash-Shiddig atasnya, — 
ia termasuk dari kalangan orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah— dan dia temasuk 
orang yang menyiarkan tuduhan tersebut. 
Kemudian Allah menerima taubat atasnya dari 
hal itu dan ditegakkan had atasnya, dan Ash- 
Shiddig Radhiyallahu Anhu dikenal memiliki 
kelebihan dan ringan tangan atas kaum kerabat- 
nya dan orang asing, maka ketika ayat ini turun 
hingga firman-Nya,.. 13 2 on ola 

..Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah meng- 
ampunimu?... maka sesungguhnya balasan se- 
suai dengan jenis amalan, maka sebagaimana 
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Engkau mengampuni orang yang berdosa ke- 
pada-Mu, kami memaafkanmu, sebagaimana 
Engkau berlapang dada, kami berlapang dada 
darimu: maka saat itu Ash-Shiddig berkata, 
“Ya demi Allah, sesungguhnya kami ingin wa- 
hai Rabb kami agar Engkau mengampuni 
kami.” Kemudian dia kembali memberikan naf- 
kah kepada Misthah sebagaimana yang telah 
berlalu, dan ia berkata, “Demi Allah, aku tidak 
akan mencabut nafkah dari Misthah untuk 
selama-lamanya.” 


Allah Ta'ala berfirman, 


Sani, Sati 5 D1 ak Ga lu 
Pulai Nekad Ul BU S ya 

PA YAN 
“Hai orang-orang yang beriman, sesung- 
guhnya di antara istri-istrimu dan anak- 
anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, 
maka berhati-hatilah kamu terhadap me- 
reka, dan jika kamu memaafkan dan tidak 
memarahi serta mengampuni (mereka) ma- 


ka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. ” (At-Taghabun 14) 
Ath-Thabari telah menyebutkan dalam 


tafsir-nya mengenai ayat ini, 


“Wahai orang-orang yang membenarkan 
Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya di 
antara istri-isteimu dan anak-anakmu ada 
yang menjadi musuh bagimu yang 
mema-lingkan kalian dari jalan Allah, 
dan menghalangi kalian dari ketaatan 
kepada Allah, maka berhati-hatilah kamu 
terha-dap mereka untuk menerima dari 
mereka apa-apa yang memerintahkan 
dengannya untuk meninggalkan ketaatan 
kepada Allah.” 


Dan telah disebutkan bahwasanya ayat ini 
turun berkenaan dengan kaum yang ingin ma- 
suk Islam dan berhijrah, lalu mereka dihalangi 
untuk berbuat itu oleh istri-istri dan anak-anak 
mereka. 


Firman-Nya, 


- 3 o 
pulang | ati Olg... 
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M.. dan jika kamu memaafkan dan tidak 
memarahi (mereka)..." Ath-Thabari berkata, 
Jika engkau memaafkan wahai orang-orang 
Mukmin atas apa-apa yang telah lalu dari me- 
reka berupa penghalangan mereka terhadap 
kalian dari Islam dan hijrah, dan kalian juga 
tidak memarahi (mereka) dari hukuman kalian 
terhadap mereka atas hal itu, dan engkau mem- 
beri maaf untuk mereka dan selain daripada itu 
berupa berbagai dosa, maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
terhadap kalian. 


Berkata Al-Alusi mengenai firman Allah, 

Ta) ab AN Oh... 
“.. maka sesungguhnya Allah Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang, ” 


yang artinya, Dia akan mempergaulimu sesuai 
dengan apa yang kalian perbuat. Maka sesung- 
guhnya barangsiapa yang berlapang dada dan 
memaafkan terhadap orang lain, niscaya Allah 
akan berlapang dada darinya.” 


Dan telah disebutkan oleh Al-Ourthubi 


bahwasanya ayat ini umum dalam setiap mak- 
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siat yang diperbuat manusia dengan sebab ke- 
luarga (istri) dan anak. Dan khususnya sebab 
tidak menghalangi keumuman hukum. 


LM 
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Yepas 10 


MENGHILANGKAN GANGGUAN 
DARI JALAN 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
Arahan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Bp Gpa Ker daa Getah Ja CA 
NO AA NN PN AIA no " 
SPB SN S3 053 Ha ds 

“Ketika seseorang berjalan di satu jalanan 

ia menemukan dahan yang berduri di atas 

jalan tersebut, lalu ia menyingkirkannya, 


maka Allah bersyukur padanya, lalu Dia 
mengampuninya.” (Diriwayatkan Bukhari) 


Dalam hadits ini penjelasan tentang ke- 
utamaan menghilangkan setiap apa pun yang 
mengganggu orang-orang Islam dari jalan me- 
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reka. Dan orang ini ketika menemukan dahan, 
ia takut (dahan tersebut) dapat mengganggu 
siapa pun dari hamba-hamba Allah sehingga ia 
menjauhkannya dari jalan mereka. Dan dengan 
sebab perbuatan itu yang dipandang orang 
banyak sesuatu yang sepele, ia berhak dengan 
sebab itu ampunan Allah. Dan perbuatan 
orang tersebut terhadap dahan tadi sebagai 
bukti atas rahmat-Nya dan belas kasihan-Nya 
terhadap hamba-hamba Allah. Oleh karena itu, 
Allah merahmatinya dan mengampuninya, ma- 
ka balasan sesuai dengan jenis amalan. Dalam 
hadits ini ada isyarat bahwasanya orang yang 
menginginkan untuk diliputi rahmat Allah, hen- 
daknya menyayangi hamba-hamba Allah. 


Yepap 11 


LEMAH-LEMBUT DENGAN HEWAN 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu 
SD Anh bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


GA JG abah Al AE gal JS 
Lai IL PA Ea La 
da ad IG Gabah Ga sA YEL 
au aa 
APEL AB LN ea AS ima 
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“Ketika seorang laki-laki berjalan, ia sa- 
ngat kehausan, lalu ia turun ke sumur, lalu 
minum darinya, kemudian ia keluar, tiba- 
tiba seekor anjing menjulurkan lidahnya 
memakan tanah basah karena kehausan, 
lalu ia berkata, “Anjing ini sangat kehausan 
seperti yang kualami,' lalu ia memenuhi 
sepatunya (dengan air) kemudian ia gigit 
(sepatu tersebut) kemudian ia naik, lalu 
memberi minum anjing tersebut. Maka 
Allah bersyukur padanya, lalu Dia meng- 
ampuninya. Para shahabat bertanya, Wa- 
hai Rasulullah, dan sesungguhnya (apakah) 
kita memiliki pahala pada binatang? 
Beliau bersabda, “Di setiap hati yang 
basah (kiasan untuk yang hidup-red.) ada 
pahalanya'.” (Diriwayatkan Bukhari) 


S A, maksudnya adalah tanah yang basah: 
Sis SM X3, maksudnya adalah Dia me- 
nerima amalnya dan Dia memberi pahala kepa- 
danya dan Dia mengampuni dosa-dosanya. 
NS Ia maksudnya adalah setiap yang 
hidup, dinamakan hidup bagi yang memiliki 
hati yang basah, karena hati mayit dan jasadnya 
mengering. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, 


Aa Ula Ii SUS Sh Wika Oi 
jar Ad LED Alba! Uya dild ASI 

Oa 
“Bahwasanya seorang wanita pelacur me- 
lihat seekor anjing di hari yang panas yang 
mengelilingi sumur dengan menjulurkan li- 
dahnya karena kehausan, lalu wanita ter- 
sebut melepas sepatunya (lalu memberi 


minum anjing tersebut), lalu Dia mengam- 
puninya.” (Diriwayatkan Muslim) 


& #1, maksudnya adalah pelacur: 53 Sa 
maksudnya adalah (anjing tersebut) menjulur- 
kan lidahnya karena sangat kehausan: (5:,:, 
maksudnya adalah sepatunya. 


Dalam dua buah hadits yang lalu ada an- 
juran yang sangat agar seorang Muslim menjadi 
baik akhlaknya dan bermuamalah pada setiap 
makhluk Allah hingga sampai terhadap bina- 
tang sekalipun. Dan bahwasanya dengan sebab 
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itu, ia mendapatkan pahala yang agung karena 
Allah akan merahmatinya dengan sebab ia ka- 
sih sayang terhadap binatang, maka Dia meng- 
ampuni dosa-dosanya. Dan Ath-Thabari telah 
meriwayatkan dalam Al-Ausath, dari hadits Al- 
Asy'ats bin Oais, ia berkata, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


an A00 OK Ne Kl ND Da 
Ol dor y - Creoikemad! Pa S In 
“Barangsiapa yang tidak kasih sayang 


terhadap kaum Muslimin, niscaya Allah 
tidak kasih sayang kepadanya.” 


Dan Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits 
ini ada anjuran kasih sayang terhadap setiap 
makhluk: maka masuk di dalamnya orang Muk- 
min, kafir, dan binatang yang dimiliki maupun 
yang tidak ia miliki. Dan masuk dalam kategori 
kasih sayang: menanggung untuk memberi ma- 
kan, minum, meringankan beban, dan tidak 
menganiaya dengan pukulan.” 


Yevap 12 


TAUBAT 


Alah Ta'ala berfirman, 


UR OP maloy dalb Ii Ia DE ah 

SE AR AN Ol aa 
“Maka barangsiapa bertaubat sesudah me- 
lakukan kejahatan itu dan memperbaiki 
diri, maka sesungguhnya Allah menerima 
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al- 
Maidah: 39) 


Maksudnya adalah barangsiapa bertaubat 
dari kemaksiatannya, dan memperbaiki diri de- 
ngan mengganti perbuatan maksiat dengan ke- 
taatan, maka sesungguhnya Allah akan mene- 
rima taubatnya dan menutup kemaksiatannya 
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dari makhluk dan mengampuninya. Dan ayat 
ini meskipun turun mengenai kemaksiatan men- 
curi, hanya saja ayat ini umum untuk setiap 
dosa. Asy-Syaukani dalam tafsir-nya berkata, 
“Lafazh ini umum mencakup pencuri dan se- 
lainnya dari para pelaku dosa, dan penjelasan 
ini dengan keumuman lafazh bukan dengan ke- 
khususan sebab.” 


Allah Ta'ala berfirman, 
Sia WK D1 KAI dua al 
Hai Ga OS HB 


“Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada 
dalam hatimu, jika kamu orang-orang yang 
baik, maka sesungguhnya Dia Maha Peng- 
ampun bagi orang-orang yang bertaubat. ” 
(Al-Isra': 25) 


Mengenai : 4S, Sa'id bin Al-Musayyib 
berkata, “Ia adalah hamba yang bertaubat 
kemudian berdosa kemudian bertaubat kemu- 
dian berdosa lagi.” Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma berkata, “255! adalah “orang yang ter- 
pelihara”, jika ia ingat kesalahan-kesalahannya, 
ia memohon ampun darinya.” 
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Ar-Razi telah berkata dalam tafsirnya bah- 


wasanya telah menjadi sunnatullah dan hukum- 
Nya pada :55! bahwasanya Dia Maha Peng- 
ampun bagi mereka dan Dia mengampuni dari 
mereka kesalahan-kesalahan mereka. 
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Allah Ta'ala berfirman, 
Yg AS EH YEN yah 
On man Goa Ri D An Na Ga Pa ha en an 
Op Yg PIL IL AL AP AI ol! Ojak 
Kidal D Het OUT Ge IS Jadi Lag 
gay Oa NI OA Aa Ui TAN Pp 
o K3 p Puan. Aan sn goa Gee SEN 
Ae AN JG USO Ula NS Jae) 
f Aa FN AN AA Pa 
Va al dl DS HP buto Jet 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah 
tuhan yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa 


yang melakukan demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) 


akan dilipatgandakan azab untuknya pada 
hari Kiamat dan dia akan kekal dalam azab 
itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang- 
orang yang bertaubat, beriman dan me 
ngerjakan amal shalih: maka kejahatan 
mereka diganti Allah dengan kebajikan. 
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Dan orang yang ber- 
taubat dan mengerjakan amal shalih, maka 
sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah 
dengan taubat yang sebenar-benarnya. ” 
(Al-Furgan: 68-71) 


Dan telah disebutkan di dalam Tafsir At- 
Thabari bahwasanya ayat ini turun kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dika- 
renakan kaum dari orang-orang musyrik yang 
menginginkan masuk ke dalam Islam, dari 
orang-orang yang dahulu dalam kesyirikannya 
berbuat dosa-dosa ini, lalu mereka takut tidak 
bermanfaat bagi mereka apa yang menyertai 
mereka (berupa berbagai dosa) yang telah 
mereka lakukan semasa lalu jika mereka masuk 
Islam, maka mereka meminta fatwa dari beliau 
tentang hal itu, lalu Allah Tabaraka wa Ta'ala 
menurunkan ayat ini, untuk mengajarkan kepa- 
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da mereka bahwasanya Allah menerima taubat 
orang yang bertaubat dari mereka. 


Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
bahwasanya beberapa orang dari para pelaku 
kesyirikan membunuh lalu semakin bertambah 
jumlahnya, mereka berzina lalu semakin bertam- 
bah jumlahnya, kemudian mereka mendatangi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
berkata, “Sesungguhnya yang engkau ucapkan 
dan engkau seru adalah suatu kebaikan, jika 
engkau memberitahukan kami bahwa apa yang 
telah kami lakukan ada kafarahnya,” lalu turun 
ayat, 


Yg AI HI HKI al, 
DP V9 TAN Pi ai Opi, 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah 
tuhan yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) 


yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa 
yang melakukan demikian itu, niscaya dia 
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mendapat (pembalasan) dosa(nya).” (Al- 
Furgan: 68), lalu turun ayat lain, 


niat SE VA al Apa Tote Jd 

AN KA Tp Na 9 
“Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sen- 


diri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah....” (Az-Zumar: 53) 


Allah Ta'ala berfirman, 


SL 2 PANAI: NO rp TA 
BASE Ip SP AE SA, 
AMAN AN NA MANA NONA AAN Oa A0 AT Kota DEA SLAN 
Ayi Ana Vyas Gddlg (el S3 
Ba Ep Oh tita padi Ii 

AS LAS UN Va 
“Hai orang-orang yang beriman, bertau- 
batlah kepada Allah dengan taubat yang 
semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan 
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kamu akan menghapus kesalahan-kesala- 
hanmu dan memasukkan kamu ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, pada hari ketika Allah tidak meng- 
hinakan Nabi dan orang-orang yang ber- 
iman bersama dengan dia, sedang cahaya 
mereka memancar di hadapan dan di sebe- 
lah kanan mereka, sambil mereka menga- 
takan, Ya Tuhan kami, sempurnakanlah 
bagi kami cahaya kami dan ampunilah ka- 
mi, sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu”. ” (At-Tahrim: 8).” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala menyemangat- 
kan para hamba-Nya dengan taubat yang se- 
murni-murninya, yang mana taubat tersebut 
menjadi sebab diampuni Allah dosa-dosa me- 
reka dan dimasukkannya ke dalam surga-Nya. 
Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu 
ditanya tentang taubat yang semurni-murninya, 
ia menjawab, “Seseorang yang bertaubat dari 
perbuatan yang buruk kemudian tidak kembali 
kepadanya.” 
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Yepap 13 


ISTIGHFAR 


stighfar adalah memohon ampunan 

disebabkan berbagai perbuatan dosa. 
Dan setiap do'a yang di dalamnya makna ini 
atau lafazhnya maka dinamakan istighfar. 


Al-Ourthubi telah menyebutkan dari per- 
kataan para ulama, 


“Istighfar yang dikehendaki adalah istigh- 
far yang melepas ikatan terus-menerus 
dan menetapkan maknanya dalam hati 
tanpa diucapkan dengan lisan. Adapun 
orang yang berkata dengan lisannya, 
“Astaghfirullah laku memohon ampun 
kepada Allah), dan hatinya terus-mene- 
rus atas kemaksiatan kepada-Nya, maka 
istighfarnya itu membutuhkan untuk ber- 
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istighfar lagi, dan dosa-dosa kecilnya 
akan menghubungkan dengan dosa-dosa 
besar." 


Al-Hasan Al-Bashri Rahimahullah telah 
meriwayatkan bahwasanya ia berkata, “Istighfar 
kita membutuhkan untuk beristighfar lagi.” 


Kemudian Al-Ourthubi mengomentari atas 
ucapan Al-Hasan Al-Bashri dengan perkataan- 
nya, 


“Sesungguhnya hal ini terjadi di zaman- 
nya (Al-Hasan), lalu bagaimana di zaman 
kita sekarang ini2 Yang mana manusia 
tersungkur pada kezaliman, bersemangat 
atasnya untuk tidak melepas, dan tasbih 
di tangannya yang mana ia menyangka 
bahwasanya ia terus beristighfar kepada 
Allah dari dosanya. Padahal hal itu beru- 
pa ejekan dan peremehan darinya.” 


Dan kita sendiri telah mengatakan di za- 
man ini pada abad lima belas Hyyriah, lalu 
bagaimana jika Al-Imam Al-Ourthubi melihat 
apa yang terjadi di zaman kita, yang mana telah 
banyak kemungkaran, kemaksiatan, dan telah 


82 35 SEBAB AMPUNAN DOSA 


tampil berbagai fitnah dan musibah, dan telah 
terang-terangan melakukan dosa-dosa besar se- 
perti riba dan selainnya? Maka tidak ada daya 
dan kekuatan kecuali dari Allah Yang Maha- 
tinggi dan Agung. Akan tetapi, harus bertaubat 
dan beristighfar dan kembali kepada Allah 
Ta'ala dan berbuat amar ma'ruf dan menjauhi 
kemungkaran, dan mengambil tindakan atas ta- 
ngan orang-orang yang bodoh dikarenakan rasa 
takut dari murka Allah dan hukuman-Nya. Se- 
sungguhnya jika telah tampak di tengah-tengah 
manusia berbagai kemaksiatan kemudian me- 
reka tidak mengingkarinya, maka dikhawatirkan 
Allah akan mengadzab mereka secara umum 
dari sisi-Nya. 


Allah Ta'ala berfirman, 

Sei Ab KP Va WI Gadlly 

CAN 2 te PU Ye A13 
Balas (Ap Valid La IE pai 3 BI 

“Dan (juga) orang-orang yang apabila 


mengerjakan perbuatan keji atau meng- 
aniaya diri sendiri, mereka ingat akan 
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Allah, lalu memohon ampun terhadap 
dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang 
dapat mengampuni dosa selain daripada 
Allah? Dan mereka tidak meneruskan per- 
buatan kejinya itu, sedang mereka menge- 
tahui. ” (Ali Imran: 135) 


Dengan kata lain, jika telah timbul dari me- 


reka dosa, mereka mengikutinya dengan taubat 
dan istighfar, dan bertaubat dari dosa-dosa 
mereka dan kembali kepada Allah dalam waktu 
dekat, mereka tidak melanjutkan bermaksiat 
dan terus-menerus atasnya, mereka itulah yang 
Allah akan balas dengan ampunan dan masuk 
ke dalam surga. Imam Ahmad telah meriwa- 
yatkan dalam musnad-nya dari Abu Sa'id dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, 


SA III DG ba 2ak JB 
Aa - 0 NN aan enno 
Al JB Hala dig Sala la Dls 
Dm SIP SAI S3 IK 


- 
OB ag 0 


ag Arta 


“Iblis berkata, “Dan dengan kemuliaan-Mu 
wahai Rabb, saya terus akan menyesatkan 
hamba-Mu selama ruh mereka di kandung 
badan, ' Allah Ta'ala berfirman, “Dan de- 
ngan Keperkasaan-Ku dan Kemuliaan-Ku, 
Aku terus akan mengampuni mereka sela- 
ma mereka memohon ampun kepada-Ku'.” 


Dan Ibnu katsir dalam tafsir-nya telah me- 
nyebutkan bahwa Anas bin Malik berkata, 
“Telah sampai kepadaku (kabar) bahwa Iblis 


menangis ketika ayat ini turun.” 


Allah Ta'ala berfirman, 
Kat A3 DS AN ON AAL, 
“Dan mohonlah ampun kepada Allah. Se- 


sungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ” (An-Nisa': 106) 


Dengan kata lain mohonlah kalian kepada 
Allah, agar Allah mengampuni dosa-dosa ka- 
lian, karena sesungguhnya Allah masih saja ber- 
lapang dada dari dosa-dosa para hamba-Nya 
yang Mukmin di mana Dia meninggalkan hu- 
kuman untuk mereka atasnya (dosa-dosa terse- 
but), jika mereka selalu beristighfar darinya. 
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Allah Ta'ala berfirman, 

GA 2 AN SI Yak 
“Maka aku katakan kepada mereka, 'Mo- 
honlah ampun kepada Tuhanmu, —sesung- 


guhnya Dia adalah Maha Pengampun”” 
(Nuh: 10) 


Dengan kata lain mohonlah kepada Rabb- 
mu ampunan atas dosa-dosa kamu, dan bertau- 
batlah kamu kepada-Nya dari kekafiran kamu, 
bertaubatlah kamu dari menyembah selain-Nya 
dari tuhan-tuhan yang ada dan Esakanlah Dia 
dan ikhlaskan ibadah kepada-Nya, niscaya Dia 
mengampuni kamu, sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampun terhadap dosa-dosa orang 
yang bertaubat kepada-Nya, dan menerima 
orang yang bertaubat kepada-Nya dari dosa- 
dosanya. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


del DI IS ah D3 JA 
LA Oa AT dai Cb AT Ge GA 
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ad is0 s janin 
“Rabb kita Tabaraka wa Ta'ala turun se- 
tiap malam ke langit dunia ketika tersisa 
sepertiga malam terakhir, Dia berfirman, 
“Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku nis- 
caya Aku mengabulkannya, barangsiapa 
yang minta kepada-Ku, niscaya Aku mem- 
berinya, dan barangsiapa yang memohon 
ampun kepada-Ku, niscaya Kuampuni ia'.” 
(Diriwayatkan Bukhari) 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 


mana beliau menceritakan dari Rabbnya Azza 


wa Jalla bersabda, 
Up Oi ba 33 oa II 1 Sara IG 
LIL SSB Se 3 Side Jet II ag 
Hay DG IE 3 IA Ui 
HN ah Op DO aa G3 SI gate 
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s 6 LN 


Bi si JL 3 C3 HIU IU 


Gas Li Ii SA PEN NA 


il ie HAN ak UD Ol db G3 

Bb Da5 MA Tata Ga JA 
“Seorang hamba telah berbuat dosa, lalu 
berkata, “Ya Allah ampunilah dosaku, ' ma- 
ka Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 'Seo- 
rang hamba telah berbuat dosa, lalu ia 
mengetahui bahwa ia memiliki Rabb Yang 
mengampuni dosa dan menghukum dosa 
tersebut, ' kemudian ia mengulangi berbuat 
dosa, lalu berkata, “Rabbku ampunilah do- 
saku,” maka Tabaraka wa Ta'ala berfir- 
man, “Hamba-Ku telah berbuat dosa, lalu 
ia mengetahui bahwa ia memiliki Rabb 
Yang mengampuni dosa dan menghukum 
dosa tersebut,” kemudian ia mengulangi 
berbuat dosa, lalu berkata, “Rabbku am- 
punilah dosaku,” maka Tabaraka wa Ta'ala 
berfirman, “Hambaku telah berbuat dosa, ' 
lalu ia mengetahui bahwa ia memiliki Rabb 
Yang mengampuni dosa dan menghukum 


dosa tersebut, lakukanlah yang kamu mau, 
Aku telah mengampunimu'.” (Diriwayatkan 
Musim) 


Muhyiddin Abu Zakariya An-Nawawi da- 
lam Shahih Muslim berkata, “Maksudnya ada- 
lah jikalau seorang hamba mengulang dosanya 
seratus kali atau lebih, kemudian ia bertaubat di 
setiap kali (berbuat), niscaya taubatnya diterima 
dan gugur dosa-dosanya, dan jikalau ia ber- 
taubat dari dosa keseluruhan dengan sekali 
taubat, maka sah taubatnya. Dan firman-Nya 
Subhanahu wa Ta'ala terhadap orang yang ber- 
kali-kali bertaubat, VW &'x: 38 Lx C Ah 
“Lakukanlah yang kamu mau, Aku telah meng- 
ampunimu”, maksudnya adalah bahwasanya se- 
tiap engkau berbuat dosa, engkau selalu bertau- 
bat dan menyesal, maka Aku telah mengam- 
punimu. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


S A1 Lai Yes SP tag Hen Tag 


3.9 


ae AKA AN Dg Akikah Oi Pb sn 
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“Demi jiwaku yang ada di tangan-Nya, ji- 
kalau kalian belum berbuat dosa niscaya 
Allah akan menghilangkan kalian, lalu 
akan mendatangkan kaum yang mana me 
reka berbuat dosa lalu memohon ampun 
kepada Allah, kemudian Allah mengampuni 
mereka.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hal itu dikarenakan agungnya rahmat 
Allah yang meliputi segala sesuatu, dan dika- 
renakan agungnya perkara istighfar ini, dan 
bahwasanya wajib atas kaum Muslimin untuk 
selalu bertaubat dan selama-lamanya, sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, 


LAB TN BUNG Vale HA Gu 
“Hai orang-orang yang beriman, bertau- 
batlah kepada Allah dengan taubat yang 
semurni-murninya,...” (At-Tahrim:8) 


Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dihitung oleh para shahabatnya dalam satu ma- 
jelis lebih dari tujuh puluh kali memohon am- 
pun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya, 
dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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AU pg ban PU II 
“Dan sesungguhnya aku beristighfar ke 


pada Allah dalam sehari lebih dari seratus 
kali.” 


Dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
imam para hamba, dan beliau melakukan 
giyamullail hingga bengkak kedua kakinya, 
padahal beliau telah mendapat ampunan ter- 
hadap dosanya yang telah lalu dan yang akan 
datang, meskipun dari itu semua beliau me- 
nyunnahkan bagi umatnya dan menganjurkan 
mereka beristighfar dan bertaubat, karena orang 
yang bertaubat dari dosa sebagaimana orang 
yang tidak berdosa. 


mM Mm) 


YJebab 14 


92 


HUDUD 


ari Ubadah bin Ash-Shamit Radhi- 
D yallahu Anhu, ia berkata, 


Ae ig SA oke BN as 
YES ASASI Ge gan JB 
ah 5 AU ala Gi AS YG NAS 
SN ig AKA ag il da SA SI) 
2 Dal ag HIS H4 Ip 
DNA ab sa Oh daa an Bei aa UN 


“Kita berada di dekat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam suatu majelis lalu 


beliau bersabda, "Mari berbaitlah kalian 
kepadaku untuk tidak akan memperseku- 
tukan sesuatu pun dengan Allah, tidak akan 
mencuri, tidak akan berzina, dan beliau 
membaca ayat-ayat ini secara keseluruhan, 
maka barangsiapa yang menepati janjinya 
dari kalian maka pahalanya atas (tang- 
gungan) Allah, dan barangsiapa yang me- 
lakukan sesuatu dari hal itu lalu ia dihu- 
kum, maka hal itu sebagai kafarat untuk- 
nya, dan barangsiapa yang melakukan 
sesuatu dari hal itu lalu Allah menutupinya 
atasnya, jika Dia menghendaki mengam- 
puninya, dan jika Dia menghendaki meng- 
adzabnya'.” (Diriwayatkan Bukhari) 


Ayat yang mengisyaratkan kepadanya 
ucapan Ubadah bin Ash-Shamit &5 5 sis F5, 
“dan beliau membaca ayat-ayat ini secara kese- 


luruhan” adalah firman Allah, 
Of Ie Ibaa Laga! Ie G1 2 gk 
Ma Maa aa an an 
aa 9 Lai Ula Sab Yg ASN Gl 


jas Oak V7 Sean Gea 
KE AS AN OA ad AAN 
“Hai Nabi, apabila datang kepadamu pe- 
rempuan-perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji setia, bahwa mereka ti- 
dak akan mempersekutukan sesuatu pun 
dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak 
akan berzina, tidak akan membunuh anak- 
anaknya, tidak akan berbuat dusta yang 
mereka ada-adakan antara tangan dan kaki 
mereka dan tidak akan mendurhakaimu 
dalam urusan yang baik, maka terimalah 
janji setia mereka dan mohonkanlah am- 
punan kepada Allah untuk mereka. Sesung- 
guhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. ” (Al-Mumtahanah: 12) 

Sabda beliau, & & »-G Kb 3 53 “maka 
barangsiapa yang menepati janjinya dari kalian 
maka pahalanya atas (tanggungan) Allah”, mak- 
sudnya adalah barangsiapa yang berkonsisten 
dengan hal itu, lalu tidak melakukan dari dosa- 
dosa ini sedikit pun, maka sesungguhnya Allah 
akan memberi pahala dalam hal itu sebaik-baik 
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balasan, Wu Ya 0 La A5 Bls ta MG 11 
“dan barangsiapa yang melakukan sesuatu dari 
hal itu lalu ia dihukum, maka hal itu sebagai 
kafarat untuknya”, maksudnya adalah barang- 
siapa yang melakukan sesuatu dari dosa-dosa 
ini lalu ia dihukum atas hal itu dengan ditegak- 
kannya had atasnya, maka sesungguhnya had 
ini menghapus dosa yang ia telah lakukan. 


Al-Oadhi Iyadh berkata, 


“Mayoritas ulama berpendapat bahwa- 
sanya had-had adalah sebagai kafarah 
(penghapusan dosa). Mereka mengambil 
dalil dari hadits ini, dan jumhur berpen- 
dapat bahwasanya orang yang bertaubat 
tidak ada atasnya hukuman, meskipun 
demikian ia tidak merasa aman dari 
adzab Allah, karena ia tidak dapat me- 
ngetahvi-Nya apakah taubatnya diterima 
atau tidak.” 


D 
3 


Yepab 15 


BERBAGAI PENYAKIT DAN SELAINNYA 
YANG MENIMPA SETIAP MUSLIM 


ari Aisyah Radhiyallahu Anha istri 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Ar TNI II ali Lena ami Keembah Uya N6 

dai SP 
Tidaklah seorang Muslim tertimpa suatu 
musibah, kecuali Allah akan menghapus 
darinya kesalahan-kesalahannya hingga 


duri yang mengenainya'.” (Diriwayatkan 
Bukhari) 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


DV 0) I) sai LA laa! Leah 
Gta Raya gen pp Ig al V9 DP V9 

Bia Ta ga da LAS SI 
Tidaklah seorang Muslim tertimpa suatu 
musibah berupa keletihan, sakit terus- 
menerus, kekhawatiran, kesedian, sesuatu 
yang menyakitkan, kesempitan hati, hingga 
duri yang mengenainya, kecuali Allah akan 


menghapus darinya kesalahan-kesalahan- 
nya'.” (Diriwayatkan Bukhari) 


Dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia ber- 
kata, 


Pap da 2 ag L 03 - (2 3 Hn oh 
alay dae WI Oo WI Jaa KP da3 
DE OS Ch Sipay GAB MY YA 
Lp OS Ubgi II Jai JB Taja KE) 


04 


LIB gt Wb Ot WS 3 AIA VE) 
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nana 


22 AN an an MA en OA NI 
LS dilema Ul AS NP UI Aya 


- 


3 


- 8 
an HAN Sab 
“Saya masuk ke rumah Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan beliau dalam 
keadaan demam, lalu aku berkata, Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya engkau terkena 
demam yang sangat, ' lalu beliau bersabda, 
“Benar, sesungguhnya aku terkena demam 
sebagaimana dua orang dari kalian (ter- 
kena demam),' lalu aku berkata, “Yang 
demikian itu karena engkau mendapatkan 
pahala dua kali lipat,” beliau bersabda, 
Benar yang demikian itu, dan tidaklah 
seorang Muslim tertimpa suatu musibah, 
dari hal yang menyakitkan berupa duri 
atau yang lebih dari itu kecuali Allah akan 
menghapus darinya kesalahan-kesalahan- 
nya sebagaimana merontokkan daun dari 
pepohonan'.” (Diriwayatkan Bukhari) 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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An AAA PN RA AU TA KA 
AN jab GP 3 Sya Gaji Lai Y 

sala oa Ng 
“Tidaklah seorang Mukmin tertimpa suatu 
musibah, berupa duri atau yang lebih dari 
itu kecuali Allah akan menghapus dari- 


nya kesalahan-kesalahannya.” (Diriwayat- 
kan Muslim) 


Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke rumah 
Ummu As-Saib atau Ummu Al-Musayyab lalu 
bersabda, 


adi AU AN AG el 
IS AN II Kb KE 3 


aa 


G3 Uks Lai wu Pen aa Y 
Wadi Oa As La aus 
“Mengapa engkau wahai Ummu As-Saib 


atau Ummu Al-Musayyab gemetar dengan 
kerasnya,” ia berkata, “Karena demam, 


mudah-mudahan Allah tidak memberkahi- 


mu padanya,” lalu beliau bersabda, “Ja- 
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nganlah mencaci demam, sesungguhnya ia 
menghilangkan dosa-dosa anak Adam se- 
bagaimana alat peniup api menghilang- 
kan bau busuknya besi.” (Diriwayatkan 
Musim) 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, 


P 


Lah Kah Pe PRA GS 
she Jipa) JI ba WA Gralimal! G3 
n Tes A3 Nag NB Tang Para 
GE RO An AL par 5 tai 

AN 


“Ketika turun ayat (Barangsiapa yang me- 
ngerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu...) (An- 
Nisa: 123), ayat ini sampai di kalangan 
Musimin penyampaian yang sangat berat, 
lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ambillah oleh kalian ja- 
lan tengah, dan jujurlah dalam tujuan, ma- 
ka dalam setiap yang tertimpa menimpa 


100 35 SEBAB AMPUNAN DOSA 


seorang Muslim sebagai penghapus kesa- 
lahan hingga bencana atau duri yang me- 
ngenainya'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Muhyiddin Abu Zakariya An-Nawawi da- 
lam Shahih Muslim berkata, “Dalam hadits- 
hadits ini ada kabar gembira yang sangat besar 
bagi orang Mukmin, maka setiap kali terlepas 
dari mereka dari perkara-perkara ini. Dalam 
hadits ini penghapusan dosa-dosa dengan sebab 
berbagai penyakit dan musibah —musibah du- 
nia beserta kekhawatirannya— meskipun sedikit 
kesulitannya dalam hadits ini diangkatnya bebe- 
rapa derajat dan ditambahkannya beberapa ke- 
baikan dengan sebab perkara-perkara ini. Dan 
ini adalah pendapat yang benar yang disepakati 
oleh pembesar ulama. Dan para ulama berkata, 
“Dan hikmah bahwasanya para nabi lebih berat 
cobaannya kemudian yang lebih utama, kemu- 
dian yang utama, adalah bahwasanya mereka 
dikhususkan dengan kesempurnaan sabar dan 
luasnya pengharapan dan pengetahuan bahwa 
hal itu nikmat dari Allah Ta'ala, agar sempurna 
pada mereka kebaikan dan dilipatgandakan ba- 


gi mereka pahala”. 
see 
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Yivas 16 


WUDHU 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu 
SD anhu bahwasanya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Wi AA Peni OI 9 
IBAN Ipa) Udi NE SA 0 433 
WI SAS SIKA IE sepi # el 
BIA Ang SAI Yg Keladi SI 

DAN ad BEP S3 
“Maukah kutunjukkan kepada kalian atas 
apa-apa yang menghapus dengannya kesa- 
lahan-kesalahan dan mengangkat dengan- 


nya berbagai derajat?” Mereka (para sha- 
habat) menjawab, “Ya, wahai Rasulullah”, 


' 
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beliau bersabda, “Menyempurnakan wu- 
dhu atas sesuatu yang tak disenangi (sa- 
ngat dingin, rasa sakit pada tubuh), banyak 
melangkah menuju masjid dan menunggu 
shalat setelah selesai shalat, yang demikian 
itu adalah ribath (yang disukai).” (Diri- 
wayatkan Muslim) 


Al-Oadhi Iyadh berkata, 


“Penghapusan dosa adalah kata kiasan 
dari pengampunan dosa. Dan memung- 
kinkan juga penghapusannya dari kitab 
para malaikat penjaga sehingga menjadi 
bukti pengampunannya.” 


2) RN 23 j: maksudnya adalah ditinggikan 


kedudukannya di surga. « »- Ana : Cui: maksudnya 
adalah menyempurnakannya. » Ne maksudnya 
adalah menjadi sangat dingin, rasa sakit pada 
tubuh dan selain itu. aU IN LA 355: mak- 
sudnya adalah jauh dari rumah dan banyak 
mengulang. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 


bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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Kn Ia IN AI la At Co 1) 
- - - 5 8 3 3 

rani Na) pai Kie IS ATI VP TP 
AG Jam 15 cela! 3 AT ga Yi sal aa 
Bag gay DS Aahs JS Ai Ia TI 
(2 1s sai Ja 5 - — 3 sai & 
BI) ah 2 Ka ak, 
Bi Sd jas pt Bea 
SPI Gp 

“Jika seorang hamba Muslim atau Mukmin 
berwudhu lalu membasuh mukanya, maka 
keluar dari wajahnya setiap kesalahan 
yang ia lihat kepadanya dengan kedua ma- 
tanya bersamaan dengan air atau akhir air 
yang menetes, jika ia membasuh kedua 
tangannya, maka keluar dari kedua tangan- 
nya setiap kesalahan yang ia lakukan de- 
ngan kedua tangannya bersamaan dengan 
air atau akhir air yang menetes, jika ia 


membasuh kedua kakinya, maka keluar 
dari kedua kakinya setiap kesalahan yang 
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ia lakukan dengan kedua kakinya bersa- 
maan dengan air atau akhir air yang me 
netes, sehingga ia selesai (wudhu) dalam 
keadaan bersih dari berbagai dosa.” (Diri- 
wayatkan Muslim) 

(MM. 
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Yepab 17 


WUDHU DAN SHALAT SETELAHNYA 


ari Atha” bin Yazid dari Humran, ia 
berkata, 


A ANA AN NG TA 3 PN AA Tn 
Pa Dk Jen 3 OS LI) 
3-0 - Aa 


Ag Je 3 PEN) Ganiland S3 UN AI 


5 SA 3 ai Ga daa KG 
ma Ne SA 3 Gema an ae 
2 ea 


3 ii A Ta Si sJ AU 
Ha Eka 3333 P3 Ke aah 


LAN 
€s 
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Kadi Dang Y PAS) dkt SISA P3 
A33 Iya PAS Ud A3 VI sen Laga 
“Aku melihat Utsman Radhiyallahu Anhu 
berwudhu lalu menuangkan air di atas ke- 
dua tangannya tiga kali, kemudian ber- 
kumur-kumur dan mengeluarkan air dari 
hidung setelah memasukkannya, kemudian 
membasuh wajahnya tiga kali, kemudian 
tangan kanannya sampai dengan siku tiga 
kali, kemudian membasuh tangan kirinya 
sampai dengan siku tiga kali, kemudian 
mengusap kepalanya, kemudian membasuh 
kaki kanannya tiga kali, kemudian mem- 
basuh kaki kirinya tiga kali, kemudian ber- 
kata, “Saya telah melihat Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berwudhu seperti 
wudhuku ini,” kemudian bersabda, “Ba- 
rangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini 
kemudian shalat dua raka'at dan dirinya 
tidak berbicara pada (shalat dua raka'at) 
sedikit pun, kecuali ia akan diampuni dosa 
yang telah /alu'.” (Diriwayatkan Bukhari) 
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Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu Ga 
berkata), 


AON 


Al Ay PU 13 sial e) Uel 33 af 
ae SEN Tan Ken en ant 
KE HP Ii) 


Gg 


Sa 3 SE PA) can Bis 3) 


Jt JB Sih dd JII JB Gardu 

Pp 
“Bahwasanya seseorang laki-laki (lalai 
hingga) terjadi sentuan dengan tangan dan 
ciuman terhadap seorang wanita, lalu ia 
mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lalu menceritakan kepada be- 
liau tentang hal itu (seolah-olah ia ber- 
tanya tentang kafarahnya), lalu turun ayat 
tentangnya, “Dan dirikanlah shalat itu pa- 
da kedua tepi siang (pagi dan petang) dan 
pada sebahagian permulaan daripada me- 
lam Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) per- 
buatan-perbuatan yang buruk. Itulah peri- 
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ngatan bagi orang-orang yang ingat”, lalu 
ia bertanya, “Apakah ayat ini (khusus) un- 
tukku?' Beliau bersabda, “Bagi siapa saja 
yang berbuat hal itu dari umatku'.” (Diri- 
wayatkan Bukhari) 


Dari Abu Umamah, ia berkata, 

AN Koe NO Ma 
Mag AS MI ko A1 Ja) le 
LIS Jen ser DI Aa 3 Su ama 


B2 Ao. 


an aa da UN 
sei. 3 (ah Pa ko Spa, R5 


2 Pad 
s PA 


030 1 Cartpt s ) da - JL 
sma La aa ah an 


Si ada Sp35 Jen 
BEA ea AI Ipa) AG OA ap 
JEANS SEP da Sp Ja Ga 


HI ang KA AN Io Al Sa) 
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JB AE A3 NS Tai TRI Agagn 


IE ht Span HJ il 
KI IP cs op 

JBS Ipa 6 
II Jp SIR IBAN Ia Ui 
Bie DS Ab BAN OP sakag MIE Io 


1 TG AT @ aa o £, - 
"JUS Cah BIAN Dug S : 


“ 


“Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di mesjid dan kita dalam keadaan 
duduk bersama beliau, tiba-tiba seorang 
laki-laki datang lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah ber- 
buat dosa, maka tegakkanlah hukuman itu 
atasku,” lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berpaling darinya, kemudian ia 
mengulangi (ucapannya) lalu berkata, Wa- 
hai Rasulullah, sesungguhnya aku telah 
berbuat dosa, maka tegakkanlah hukuman 
itu atasku,” lalu beliau berpaling darinya, 
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dan didirikan shalat, maka ketika Nabi 
Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi,” 
lalu Umamah berkata, “Lalu orang itu me- 
ngikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika beliau pergi, lalu aku mengi- 
kuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan aku ingin lihat apa yang beliau 
jawab atas orang tersebut, lalu orang itu 
dapat menyusul Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah ber- 
buat dosa, maka tegakkanlah hukuman itu 
atasku',”” Abu Umamah berkata, “Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadanya, “Apa pendapatmu ke- 
tika engkau keluar dari rumahmu, bukan- 
kah engkau telah berwudhu dan telah 
menyempurnakan wudhumu?' Ia menja- 
wab, “Ya, wahai Rasulullah', lalu beliau 
bersabda, “Kemudian engkau menyaksikan 
(ikut serta) shalat bersama kami?" Ia 
menjawab, “Ya, wahai Rasulullah',” Abu 
Umamah berkata, “Lalu Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepa- 
danya, “Sesungguhnya Allah telah meng- 
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ampuni hukumanmu atau mengampuni do- 
samu'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Dari Mu'adz bin Abdurrahman bahwa- 


sanya Humran bin Aban mengabarkannya dan 
berkata, 


Aje B3 pi SAS OK gi 


-JB Ss TN ab 3. AE Pr 
TN San Ti ea Je Ai ata Ge th, 
Ng ua : JB £ S Tae Spa alel ia 
ARE Sah AG PPP V3 ia 
Ip Aa Gple 

Jana anna dn Kena an ai an Ka 

ga Y Na Kana al ce AI J8 
“Saya mendatangkan untuk Utsman bin 
Affan air wudhu (di bejana), dan ia dalam 


keadaan duduk di atas tempat duduk, lalu 
ia berwudhu dan membaguskan wudhu- 
nya, kemudian berkata, “Saya telah melihat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
wudhu dan beliau saat itu di tempat duduk 
ni, lalu beliau membaguskan wudhunya, 
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kemudian bersabda, “Barangsiapa berwu- 
dhu seperti wudhuku ini kemudian menda- 
tangi masjid lalu shalat dua raka'at, ke- 
mudian duduk, niscaya diampuni dosanya 
yang telah lalu', dan bersabda Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah Ka- 
lian teperdaya'.” (Diriwayatkan Bukhari) 


Dalam hadits-hadits yang lalu ada penje- 


lasan mengenai keutamaan wudhu dan shalat 
setelahnya, dan bahwasanya hal itu adalah se- 
bab diampuninya dosa. Al-Imam Ibnu Hajar 
Al-Asgalani telah menyebutkan dalam syarah- 
nya dalam Shahih Al-Bukhari dalam kata, 
YA Y Yanganlah kalian teperdaya” yang ter- 
cantum dalam hadits yang lalu terdapat empat 
penafsiran, yaitu: 


Ik 


Janganlah kalian menjadikan ampunan itu 
secara umum dalam setiap dosa, yang mem- 
buat bersandar atas pengampunannya de- 
ngan sebab shalat, karena sesungguhnya 
shalat yang membuat dosa-dosa diampuni 
adalah shalat yang diterima dan tidak ada 
seorang pun yang mengetahui apakah sha- 
latnya diterima atau tidak. 
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2 


3g 


Bahwasanya yang diampuni dengan sebab 
shalat adalah dosa-dosa kecil, maka jangan- 
lah kalian teperdaya sehingga melakukan 
dosa besar dengan dasar pengampunan do- 
sa dengan sebab shalat, karena sesungguh- 
nya hal itu khusus dosa-dosa kecil. 


Janganlah kalian memperbanyak melakukan 
dosa-dosa kecil. Karena sesungguhnya me- 
lakukan secara terus-menerus dapat membe- 
ri hukum dosa besar, maka dosa besar tidak 
dapat diampuni, adapun dosa kecil dapat 
diampuni. 


Bahwasanya hal itu khusus bagi ahli ke- 
taatan, maka tidak dapat diperoleh orang 


yang banyak melakukan kemaksiatan. Wal- 
lahu A'lam. 
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Sebab 18 


BERJALAN MENUJU MASJID 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, 


r a3 o- 3 0G Gato 
PD 3d Ai 
LAS AP Ia Knp oi MN Ok 
B3 SE Is bi CA Vyas 


z 
PA 


Sp) 
“Barangsiapa yang bersuci di rumahnya 
kemudian berjalan menuju rumah (masjid) 
dari rumah-rumah Allah untuk menunaikan 
kewajiban dari berbagai kewajiban Allah, 
maka langkah dua kakinya, yang satu 
menggugurkan kesalahan dan yang lain- 
nya mengangkat derajat.” (Diriwayatkan 
Musim) 


LM Mm) 


Yepab 19 


SHALAT-SHALAT YANG LIMA WAKTU 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
pt 2 Ar ia mendengar Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
IA Jadi SAT Ha Op ai 
23 Fi WI TU Lab Ff 
Sis JB ws SP yh & y Ns 


“Bagaimana pendapat kalian jikalau ada 
sebuah sungai di dekat pintu salah seorang 
kalian yang ia mandi di dalamnya setiap 
hari lima kali, apa yang kalian akan kata- 
kan tentang hal itu, apakah masih tersisa 
kotorannya?” Mereka berkata, “Tidak ter- 
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sisa sedikit pun dari kotorannya,” lalu ber- 
sabda, “Yang demikian itu seperti halnya 
shalat lima waktu yang Allah hapus de- 
ngannya kesalahan-kesalahannya.” (Diri- 
wayatkan Bukhari) 


Ibnu Al-Arabi berkata, “Bentuk persama- 
annya, bahwasanya seseorang sebagaimana 
membersihkan dari berbagai kotoran yang dapat 
dicapai dengan menggunakan panca-indera di 
badannya dan di pakaiannya dan yang member- 
sihkannya adalah air yang banyak, begitu pula 
halnya dengan berbagai shalat yang dapat mem- 
bersihkan hamba dari kotoran-kotoran dosa se- 
hingga tidak tersisa untuknya dosa kecuali digu- 
gurkan dengan sebab shalat tersebut.” 


Dari Utsman bin Affan Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


dana NA AA AU 130 9 £ 0. 
Sl Ol US anggi il YA 
“AI Va SNYES MK Au 
“Barangsiapa yang telah menyempurnakan 


wudhu sebagaimana yang diperintahkan 
oleh Allah Ta'ala, maka shalat wajib yang 
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lima waktu sebagai penghapus dosa dian- 
taranya.” (Diriwayatkan Muslim) 


Dari Utsman bin Affan Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


San SP 6 IN Co 3 
SBI HI H4 NA Il 
boa an aa Kah AO rana NN AD 
pd al A3 denmad! D9 Selandia jl 
“Barangsiapa yang berwudhu untuk shalat, 
lalu menyempurnakan wudhunya, kemu- 
dian berjalan menuju shalat yang wajib, 
lalu ia shalat bersama banyak orang atau 
bersama jama'ah atau di masjid, niscaya 


Allah mengampuni untuknya dosa-dosa- 
nya.” (Diriwayatkan Musim) 


Dari Ishag bin Sa'id bin Amr bin Sa!id bin 
Al-Ash, telah berbicara kepadaku ayahku dari 
ayahnya, ia berkata, “Aku di sisi Utsman bin 
Affan lalu didatangkan kepadanya air wudhu 
(di bejana), lalu ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 
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lam 


o 


Ne - # - Ne dal — 8 
ws FI (3 (ES Vas) Ly 
- 3 aa 2 .. 

ya ag Pi Va DIII ja Uel3 Mad BUAS 
AS HI M3, 

“Tidaklah seorang pun dari seorang 
Muslim yang akan menghadiri shalat wa- 
jib, lalu menyempurnakan wudhunya, khu- 
suknya dan rukuknya kecuali hal itu se- 
bagai penghapus dari dosa-dosa yang telah 
lalu selama tidak melakukan dosa besar, 


dan hal itu berlanjut untuk setiap zaman.” 


(Diriwayatkan Muslim) 


Muhyiddin Abu Zakariya An-Nawawi da- 
Shahih Muslim berkata, 


“Itu artinya bahwasanya dosa-dosa kese- 
luruhan diampuni kecuali dosa-dosa be- 
sar, dan bukanlah yang dimaksud bahwa- 
sanya dosa-dosa diampuni selama tidak 
ada dosa besar, dan bahwasanya shalat, 
wudhu, puasa pada Hari Arafah, dan se- 
lainnya dari berbagai ibadah yang dapat 
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mengampuni dosa-dosa, jika didapati 
apa yang dapat mengampuninya dari do- 
sa-dosa kecil niscaya akan diampuninya, 
dan jika tidak terdapat dosa-dosa kecil 
dan tidak pula dosa-dosa besar maka 
tercatat dengannya beberapa kebaikan 
dan diangkat dengannya beberapa dera- 
jat, dan jika terdapat dosa besar atau 
dosa-dosa besar dan tidak didapatkannya 
dosa kecil, maka kita mengharap untuk 
diringankan dosa-dosa besar tersebut." 


Al-Oadhi Iyadh berkata, 


“Sesungguhnya dosa-dosa besar dihapus- 
kannya dengan bertaubat atau dengan 
rahmat Allah dan keutamaan-Nya.” 
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Yepas 20 


MENUNGGU SHALAT 
SETELAH SHALAT 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


SO Up Ela EP Ie 
In Biyang Wa Spa d Oh 
SR url Coy BI Hai AI KO1Ey 
2 VI  Y SA Ta 
Te ad Bh II igba dag db GAN) 
BB doa JPN LES Up A3 lab 
IKA SAS GIA dos deni J3 


35 SEBAB AMPUNAN DOSA 121 


3 Pa - - 8 Anna 0 

GA da Da KO Kei Ya 
IP LA da SA ada A3 
Se HI AA HA ca 

Ad Lab SKB db 
“Shalat seseorang dengan berjamaah me- 
lebihi dua puluh lebih derajat dibanding 
shalatnya di rumah dan di pasarnya, yang 
demikian itu (dengan sebab) bahwa sese- 
orang dari mereka jika berwudhu lalu 
membaguskan wudhunya, kemudian men- 
datangi masjid dan tidak mendorongnya 
pada hal itu kecuali shalat dan ia tidak me- 
nginginkan kecuali shalat, maka tidaklah 
langkah yang ia langkahkan kecuali meng- 
angkat derajat dan yang satunya meng- 
hapus dosa, hingga ia masuk masjid, jika ia 
masuk masjid, maka ia dalam keadaan 
shalat selama shalat tersebut menahannya, 
dan para malaikat bershalawat atas salah 
seorang dari kalian selama dalam majelis- 
nya yang ia shalat padanya, lalu mereka 
berdo'a, “Ya Allah rahmatilah ia, ya Allah 
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terimalah taubatnya selama ia tidak me- 
nyakiti (orang) di dalamnya dan tidak ber- 
hadats'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Sal Y 845 Y, dengan kata lain tidak mem- 
buat ia bangkit dan berdiri kecuali karena untuk 
shalat. Na AE 0 jis KU, dengan kata lain 
para malaikat mendo'akan untuknya kebaikan 
dan mereka memohonkan ampun untuk dosa- 
dosanya. 

"mM Mm 
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Yepas 21 


UCAPAN “RABBANA WA LAKAL 
HAMDU DALAM SHALAT” 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
D bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


611 DN Oa Aa Aa Aan Pa en Ela Ta 
“ ND Or oral al fm atasi Ju Is! 
Sa Ng Saja IG cheat DI 

S3 La PA WAS IK Jp 
“Jika imam mengucapkan, 3x "JJ 3 kata 
“Allah mendengar bagi siapa yang memiji- 
Nya”, maka ucapkanlah oleh kalian, 
KI DC, il Ya Allah ya Rabb kami 
milik-Mulah pujian', maka sesungguhnya, 
siapa yang bertepatan ucapannya dengan 
ucapan para malaikat, maka diampuni un- 
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” 


tuknya dosa-dosanya yang telah lalu. 
(Diriwayatkan Bukhari) 


Dan hal itu dikarenakan bahwasanya jika 
imam telah mengucapkan, sz : 3 aa maka 
para malaikat berucap, XI W &, SATA Ba- 
rangsiapa yang mengucapkan, 2 WS & Tapal) 
setelah imam dan berbarengan ucapannya de- 
ngan ucapan para malaikat, maka diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu. 
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Yievas 22 


MENGUCAPKAN “AMIN” DI BELAKANG 
IMAM DALAM SHALAT 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
ND bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Kena NG Lea AB NE AYI AI 

Ia KUA Gak KA ia “4 
“Jika imam mengucapkan amin, maka 
ucapkanlah oleh kalian amin, maka se- 
sungguhnya, siapa yang bertepatan ucapan 
aminnya dengan ucapan amin para ma- 
laikat, maka diampuni untuknya dosa- 
dosanya yang telah lalu.” (Diriwayatkan 
Bukhari) 
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N 9 5 Da an an aa - an Lon Gl 
B1 eko Wl Iga) USG 1Elpb cal J3 
Dan Ibnu Syihab berkata, “Dan Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam juga mengu- 


capkan, amin.” 
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Yepab 23 


SUJUD 


LIA play EA eka Jiya) M3 
Aa IV UNA ip 1 la 


Pa 


AIA sena 


— 


3 
ta A3 1Olaah 
IV 


Dari Ma'dan bin Abi Thalhah Al-Ya 'muri, 
ia berkata, “Aku bertemu Tsauban budak 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lalu aku bertanya, “Beritahukan kepadaku 
tentang amalan yang akan kulakukan agar 
Allah memasukkanku ke dalam surga de- 
ngan sebab amal tersebut', atau berkata, 
tentang amalan yang paling dicintai 
Allah” lalu ia terdiam, kemudian aku 
(mengulanginya) bertanya kepadanya hing- 
ga tiga kali, lalu ia berkata, “Aku bertanya 
tentang hal itu kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau ber- 
sabda, “Hendaklah engkau memperbanyak 
sujud karena Allah, karena sesungguhnya 
tidaklah engkau sujud karena Allah satu 
kali sujud kecuali Allah akan mengang- 
katmu satu derajat dan menghapus darimu 
satu dosa',”” Ma'dan berkata, “Kemudian 
aku berjumpa dengan Abu Ad-Darda' dan 
bertanya tentang hal itu, lalu ia berkata 
kepadaku seperti yang dikatakan Tsauban 
kepadaku.” (Diriwayatkan Muslim) 


Dalam hadits ini menunjukkan bahwasanya 
sujud adalah salah satu sebab diampuninya 
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dosa-dosa, dan hal itu dikarenakan keutamaan- 
Nya yang besar, di dalam sujud adalah puncak 
peribadatan dan tawadhu' kepada Allah, maka 
dalam setiap sujud yang dilakukan oleh hamba, 
Allah akan mengangkatnya dengan sebab (su- 
jud) itu satu derajat dan digugurkan darinya 
dengan sebab (sujud) itu satu kesalahan. Seba- 
gaimana telah disebutkan dalam sebuah hadits, 


bata Pay Ala Ia Ka KU LALU 


3 nah ad EN aa di 


“Sesungguhnya yang paling dekat seorang 
hamba dari Rabbnya jika ia dalam keadaan 
sujud, maka perbanyaklah oleh kalian do'a 
ketika dalam sujud, maka layak bagi kalian 
untuk diijabahi (do'a kalian).” 
Dan diantaranya adalah istighfar. 

(mM Mm) 
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Jipap 24 


SHALAT JUM'AT DAN PERSIAPAN 
MENUJU KEPADANYA 


ari Salman Al-Farisi ia berkata, “Ra- 
SD utullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


LEE Gt Inah 3 3 JA 
Bb La Da 3 La Ga) Ab Da 
Ae BN j3 YAI ISI 51 Lai SA 
“Tidaklah seorang lelaki mandi pada hari 


Jum'at dan menyucikan yang ia mampu 
untuk menyucikannya (dari kotoran dan na- 
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jis), memakai, mengoles minyak wangi dari 
rumahnya, kemudian keluar (menuju ke 
masjid), lalu tidak memisahkan antar dua 
orang, kemudian shalat yang telah di- 
tetapkan baginya, kemudian diam ketika 
imam berkhutbah, kecuali diampuni untuk- 
nya antaranya (Jum'at itu) dan antara 
Jum 'at yang lain.” (Diriwayatkan Bukhari) 


Dengan kata lain bahwasanya Allah meng- 
ampuni untuknya dosa-dosa yang telah ia laku- 
kan antara Jum'at ini dan Jum'at yang sebelum- 
nya, dan bahwasanya hal itu disyaratkan ada- 
nya seluruh yang telah lalu berupa mandi, 
menyucikan diri, mengoles atau memakai mi- 
nyak wangi, dan mengenakan pakaian terbagus 
dan berjalan dengan tenang, tidak melewati dan 
memisahkan antar dua orang, tidak menggang- 
gu dan berbuat sia-sia, melalukan shalat sunnah 
dan diam. Dan Ibnu Majah dalam riwayat yang 
lain dari Abu Hurairah, 


PEN Yk db 
“Selama tidak mendatangi dosa-dosa be- 


,5 


Sar. 
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Al-Ilmam Ahmad Al-Asgalani berkata da- 
lam syarah-nya terhadap shahih Al-Bukhari, 


“Dan hadits ini telah mensyaratkan tidak 
mendatangi dosa-dosa besar, maknanya, 
jika ia mendatangi dosa-dosa besar tidak 
diampuni, dan bukankah yang dimaksud 
terampuninya dosa-dosa kecil disyaratkan 
menjauhi dosa-dosa besar. Dikarenakan 
menjauhi dosa-dosa besar dengan sen- 
dirinya akan mengampuninya, sebagai- 
mana hal itu telah diungkapkan dalam 
Al-@ur' an: 
eny Sat KE YK 5 SC NG Ni 
KS IE 
Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di 
antara dosa-dosa yang dilarang kamu 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus ke- 
salahan-kesalahanmu (dosa-dosamu 
yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke 
tem-pat yang mulia (surga). (An-Nisa ': 
3) 


Dan jika seseorang tidak memiliki dosa- 
dosa kecil yang akan dihapus, maka di- 
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harapkan baginya diampuni yang seu- 
kuran dengan itu dari dosa-dosa besar, 
dan jika tidak, maka akan diberikan pa- 
hala yang seukuran dengan hal itu." 
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Yepab 25 


MENGULANG MUADZIN DAN BERDO'A 
SETELAHNYA 


ari Sa'ad bin Abi Waggas, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwasanya beliau bersabda, 


BO dal SNGAN kes Gi JS 
aa Kama Ih Dur Ia MN 
Nag aing Up dip Ti Ag 
PAD 3S Ep MU 
ITE ep Na de 
SY) 


“es 


“Barangsiapa mengucapkan (dan berdo'a) 
ketika mendengar muadzin: 
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SN NN da TAN y al Y af Ag 
Ws Sg V5 Kg bal tp) Tipagg 
“Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah saja, dan ti- 
dak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwasa- 
nya Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya, saya ridha Allah sebagai Rabb dan 
Muhammad sebagai Rasul, dan Islam se- 
bagai agama, 

niscaya diampuni (Allah) untuknya dosa- 
dosanya.” (Diriwayatkan Muslim) 


Dengan kata lain bahwasanya ketika men- 
dengar adzan ia (pendengar) mengulang ucap- 
an muadzin setiap kalimat yang dikatakannya 
dalam adzan, jika muadzin berkata, "51 d1 '&i 
pendengar mengucapkan 'St & “Si, dan begi- 
tulah setiap ucapan lafazh adzan, dan ketika 
muadzin berkata, 


“Marilah menuju shalat, marilah menuju keba- 
hagiaan.” 
Pendengar mengucapkan, 

3S) nya 
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“Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dari 
Allah.” 


Kemudian setelah itu ia mengucapkan, 
Apa ME Ka Op AI LAI Koe Ii VI NY Bl Aga 
B3 SL 5 SAN GA 
“Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah saja, dan ti- 
dak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwasanya 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, 
saya ridha Allah sebagai Rabb dan Muhammad 


sebagai Rasul, dan Islam sebagai agama,” 


maka hal itu akan menjadi sebab ampunan 
Allah Azza wa Jalla untuknya dosa-dosanya. 
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Yepab 26 


SEDEKAH DAN AMAR MA'RUF DAN 
NAHI MUNKAR 


SEhakeba ah al ah 

ASI JB LEAN Cop) jab Us Cage & 
Ig BEAN la WN J5, JP basa 
Pale un Je Mu Si li ama 
By ABI PEP bsd ae 
Saba FAN PLAN SAS sate sal 


Kah Sg dl Nia Ce 2 GA SAN, 


ATA Lae 2JE PI gai US Ciri 
LL Mia SIG 1 Gagal pal 6 Lali Aga 
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C3 
Gx 
C 
&. 
Cc 
an 
& 
2 
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Iab UI dd dus Uya 
“Kami duduk-duduk di dekat Umar Radhi- 
yallahu Anhu lalu ia bertanya, “Siapa di 
antara kalian yang menghafal ucapan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam hal fitnah?” Kujawab, “Saya seba- 
gaimana yang beliau ucapkan', Umar ber- 
kata, “Sesungguhnya engkau yang berani 
tentang ucapan beliau atau tentang fitnah', 
kujawab, “Fitnah seseorang pada keluar- 
ganya, hartanya, anaknya dan tetangganya 
dapat terampuni dengan shalat, puasa, se 
dekah, amar ma'ruf dan nahi munkar', 
Umar berkata, “Bukan itu yang kuingini, 
akan tetapi fitnah yang berombak seba- 
gaimana ombak lautan', Ia berkata, “Tiada 
kekhawatiran atasmu wahai Amirul Muk- 
minin, sesungguhnya antaramu dan antara 
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fitnah ada pintu yang tertutup', Umar 
berkata, “Apakah (pintu tersebut) dirusak 
atau dibuka', ia berkata, “Dirusak', Umar 
berkata, “Kalau begitu (pintu tersebut) 
tidak akan bisa ditutup untuk selama-lama- 
nya ', kami (para shahabat) bertanya, “Apa- 
kah Umar mengetahui (bahwa ia adalah) 
pintu tersebut?” Ia menjawab, “Ya, seba- 
gaimana dekatnya esok malam, sesungguh- 
nya aku membincangkannya dengan se 
buah hadits (yang benar dan terwujud dari 
hadits Nabi tanpa ada unsur ijtihad mau- 
pun pendapat) yang jauh dari kekeliruan ', 
dan kami takut (karena mereka beradab 
dengan orang yang lebih tua dari mereka) 
untuk bertanya kepada Hudzaifah lalu kami 
perintahkan Masrug (Ibnu Al-4khda', ia 
dari pembesar tabi'in) lalu ia bertanya 
kepada Hudzaifah, lalu ia menjawab, “Pin- 
tu tersebut adalah Umar'.” (Diriwayatkan 
Bukhari) 


Dan bukti dalam hadits ini ialah ucapan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bah- 
wa fitnah seseorang pada keluarganya, harta- 
nya, anaknya dan tetangganya dapat terampuni 
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dengan shalat, puasa, sedekah, amar dan nahi, 
maksudnya adalah amar ma'ruf dan nahi 
munkar. 

MM) 
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Yepab 27 


PUASA RAMADHAN 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
ra ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


BG - Ao 


KAA WA j3 Usb Ulas) Oa) Ale ja 

33 3 
“Barangsiapa yang berpuasa (di bulan) 
Ramadhan karena iman dan mengharap 
(pahala dari Allah), niscaya diampuni un- 
tuknya dosa-dosa yang telah lalu.” (Diri- 
wayatkan Bukhari) 


Uks, dengan kata lain beriman dengan keu- 
tamaannya (puasa Ramadhan). 
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Ul, dengan kata lain menginginkan de- 
ngannya (puasa Ramadhan) Allah saja dan 
tidak untuk riya. 
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Yepap 28 


SHALAT MALAM RAMADHAN 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
ra bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


AA WA P3 US UI Olah) A8 La 

d3 5 
“Barangsiapa yang shalat malam (di bu- 
lan) Ramadhan karena iman dan meng- 
harap (pahala dari Allah), niscaya diam- 
puni untuknya dosa-dosa yang telah lalu.” 
(Diriwayatkan Bukhari) 


Uts!, dengan kata lain beriman dengan keu- 
tamaannya (puasa Ramadhan). 


Uk, dengan kata lain menginginkan de- 
ngannya (puasa Ramadhan) Allah saja dan ti- 
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dak dimaksudkan dengannya supaya dilihat 
orang atau selain dari itu dari hal-hal yang 
dapat menafikan keikhlasan dalam beribadah. 


Muhyiddin Abu Zakariya An-Nawawi da- 
lam Shahih Muslim berkata, “Yang dimaksud 
dengan giyam Ramadhan adalah shalat ta- 
rawih.” 
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YJevap 29 


SHALAT MALAM @ADAR 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


AA Geng Uta) Pa AS — uh 

A33 Uya BAK La 

“Barangsiapa yang shalat Malam Oadar 

(di bulan) Ramadhan karena iman dan 

mengharap (pahala dari Allah), niscaya di- 

ampuni untuknya dosa-dosanya yang telah 
lalu.” (Diriwayatkan Bukhari) 

Dan Malam Oadar (Lailatul @adar) ialah 

satu malam dari malam-malam yang ada pada 


bulan Ramadhan yang telah dikabarkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar 
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kita mencarinya disepuluh terakhir darinya, 
dan Allah telah menyembunyikannya (waktu 
Lailatul (dadar) agar orang-orang Mukmin me- 
nambah kebaikan, lalu mereka berbekal untuk- 
nya dengan berbagai amal shalih sepanjang 
sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan 
tersebut. 


LM mM. 
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Yepab 30 


HAJI 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
ND ia berkata, “Saya mendengar Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


P3 Ta dh Hi BA Hip 

ai aa 
“Barangsiapa yang mengerjakan haji ka- 
rena Allah, lalu ia tidak rafats (menge- 
luarkan perkataan yang menimbulkan bi- 
rahi yang tidak senonoh atau bersetubuh), 
tidak berbuat fasik, maka ia kembali se- 
bagaimana hari ia dilahirkannya oleh ibu- 
nya (dalam keadaan fitrah).” (Diriwayat- 
kan Bukhari) 
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Maksudnya adalah kembali dari hajinya 
dalam keadaan kosong dari berbagai dosa dan 
maksiat, maka telah diampuni untuknya semua 
itu dengan hajinya disebabkan (ia melakukan- 
nya) karena Allah semata, yang demikian itu 
seperti keadaan bayi yang baru dilahirkan oleh 
ibunya sehingga menjadi kosong dari berbagai 
dosa dan maksiat. 


Al-Imam Ahmad Al-Asgalani dalam sya- 
rahnya menyebutkan, “Rafats adalah jima” dan 
dimutlakkan atas bentuk sindiran, dan perkata- 
an yang kotor.” 


Al-Azhari berkata, “Rafats adalah sekum- 
pulan nama yang mencakup hal yang dingini 
seorang laki-laki dari perempuan dan tidak me- 
lakukan kefasikan, maksudnya tidak mendatangi 
maksiat dan keburukan.” 
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Yepap 31 


UMRAH 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
SD tamatana Rasulullah — Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Kah CD IA Bae hi Ah Sr 

KN NI Na Dad Naa Ah 
“Umrah menuju umrah penghapus (dosa) 
di antara keduanya, dan haji yang mabrur 
tidak ada balasannya kecuali surga.” (Diri- 


wayatkan Bukhari) 
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Yepas 32 


DUDUK DI MAJELIS DZIKIR 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
ND ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Bpadi Gd Ups Da 
M3 Ai Sa Wp Kie 13 S5 Ta 
MPI EA Aap 3 ju Nasa Sd par 


e es Ea 


AE GA bh RA me :JE GAN sasa 3 


anal Oa 13 Sa YO 
Jia 3 Ju Ore ng Org Open 1 


EN anaa 


J8 Bi, 2 Y 205 2JB 1335 Ja 
B8) 3 033 Je Ken 3 ES) : Jan 
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ataei MW Kg 3 DI NS 


bd Isi JB enead WS SN Kerah 
Jay 2JS JS Tm WEjLI 28 gglg 
Jb ane bh yag Yu Ud mag, 
BA D8 ah HA YUL 
IK) Corp de Kat NIS WI, ae 
JB Sona AS And "JB AE 3 es, Ob 
J8 Segi Jah ds JB JB Ga s0 
Iris JB tani aU Kg Y UP 
Ws an Hor gd mah Yuta 


- LAN P3 2 
ah NA - BG, Sa -09 8 


LIA JB Hn GK NP Aga ASI 
La Upi D0 DAA Saga 
Bb Uni) gia Cas DB tega HASAN La 
ema Ai HI Seda Ab : J3 
“Sesungguhnya Allah memiliki para ma- 


laikat yang berkeliling di jalan-jalan untuk 
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mencari ahli dzikir (majeis dzikir), jika 
mereka mendapatkan kaum yang berdzikir 
kepada Allah, mereka saling memanggil 
mari menuju hajat kalian,” perawi berkata, 
“Lalu mereka mengelilingi dengan sayap: 
sayap mereka ke langit dunia,” perawi ber- 
kata, “Lalu Rabb mereka bertanya kepada 
mereka —dan Dia Mahatahu dari mereka— 
“Apa yang diucapkan hamba-hamba-Ku?' 
(Para malaikat) berkata, "Mereka bertasbih 
kepada-Mu, bertakbir kepada-Mu, memuji- 
Mu, dan memuliakan-Mu', lalu Dia ber- 
tanya, “Apakah mereka melihat-Ku?',” 
perawi berkata, “(Para malaikat) lalu men- 
jawab, “Tidak demi Allah mereka tidak me- 
liha-Mu',” perawi berkata, “Lalu Dia 
bertanya, “Bagaimana jika mereka melihat- 
Ku?” Perawi berkata, “(Para malaikat) la- 
lu menjawab, “Jika mereka melihat-Mu, 
maka mereka lebih beribadah kepada-Mu, 
lebih memuliakan-Mu, dan memuji-Mu, 
dan lebih banyak bertasbih kepada-Mu',” 
Perawi berkata, “Lalu Dia bertanya, “Lalu 
apa yang mereka mohon?” Perawi ber- 
kata, “(Para malaikat) lalu menjawab, 
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Mereka memohon surga-Mu',”  perawi 
berkata, “Lalu Dia bertanya, “Apakah me- 
reka pernah melihatnya?” Perawi berkata, 
“(Para malaikat) lalu menjawab, “Tidak 
demi Allah, wahai Rabbku mereka belum 
melihatnya',” Perawi berkata, “Lalu Dia 
bertanya, “Bagaimana jika mereka meli- 
hatnya?'”” Perawi berkata, “(Para malai- 
kat) lalu menjawab, Jika mereka melihat- 
nya, maka mereka lebih bersemangat dan 
sangat menuntut kepadanya, dan lebih be- 
sar keinginan masuk di dalamnya'.” Pe- 
rawi berkata, “Lalu Dia bertanya, “Dari 
apa mereka berlindung?” Perawi berkata, 
“(Para malaikat) lalu menjawab, “Mereka 
berlindung dari api neraka'.” Perawi ber- 
kata, “Lalu Dia bertanya, “Apakah mereka 
pernah melihatnya?” Perawi berkata, 
“(Para malaikat) lalu menjawab, “Tidak 
demi Allah, wahai Rabbku mereka belum 
melihatnya”. Perawi berkata, “Lalu Dia 
bertanya, “Bagaimana jika mereka melihat- 
nya?” Perawi berkata, “(Para malaikat) 
lalu menjawab, Jika mereka melihatnya 
mereka lebih lari darinya dan sangat takut 
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kepadanya'.” Perawi berkata, “Lalu Dia 
berfirman, “Aku persaksikan kepada kalian 
bahwasanya Aku mengampuni mereka'.” 
Perawi berkata, “Berkata salah seorang 
malaikat, di majelis mereka ada si fulan 
bukan dari kelompok mereka, namun ia 
datang untuk suatu keperluan,” Dia ber- 
firman, “Mereka adalah para kelompok 
majelis yang mana fulan tersebut tidak 
akan sengsara dengan majelis mereka.” 


(Diriwayatkan Bukhari) 


Al-Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam 
kitabnya Al-Bari dalam Syarah Al-Bukhari me- 
nyebutkan, bahwasanya yang dimaksud dengan 
majelis dzikir di sini adalah yang mencakup atas 
dzikir kepada Allah dengan berbagai macam 
dzikir yang telah disebutkan yang meliputi tas- 
bih, takbir dan selain keduanya, dan membaca 
Kitabullah Subhanahu wa Ta'ala, berdo'a un- 
tuk kebaikan dunia dan akhirat, mempelajari 
hadits Nabi, ilmu syar'i dan mengingatnya de- 
ngan hafalan. 


Dalam hadits ini terdapat penjelasan yang 
agung tentang keutamaan majelis dzikir dan 
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kemuliaan bagi pengikutnya (majelis dzikir) di 
sisi Allah dan keutamaan mereka, hingga Allah 
mengampuni dosa-dosa pengikutnya, sampai- 
sampai Dia mengampuni setiap orang yang 
duduk bersama mereka, meskipun ia sekedar 
duduk untuk keperluan lain selain dzikir, yang 
demikian itu karena agungnya keutamaan 
majelis dzikir dan kemuliaan pengikutnya di sisi 


Allah Azza wa Jalla. 
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Yepas 33 


SIAPA YANG MENGATAKAN 
" 31 SI Ai y" 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
sa bar Tk EN 
ab Ha di Hah lh 9 


x 


- - 
a o “ Bo - Oo 


8 Pa Ju CS 8. dls ex Sd 
AN Ang ORA Gp Wp AK 
3 aa 0 “rang ag PE Mon en AN Io 
Ipa se Kia Yiih Ip ol ah Kemah 


a31 Jae Ia 
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y Barangsi apa yang mengatakan, 
Ap LAND, Bh SA AN 
M8 2 1 & tidak ada tuhan yang ber- 
hak disembah kecuali Allah saja, tiada 
sekutu bagi-Nya, milik-Nyalah pujian dan 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, 
seratus kali dalam sehari, baginya seperti 
membebaskan budak, dan ditulis untuknya 
seratus kebaikan, dan dihapus darinya se- 
ratus keburukan, dan ia memiliki perlin- 
dungan dari syetan hari itu sampai sore 
hari, dan tidak ada satu orang pun yang 
lebih utama dari apa yang ia lakukan 
kecuali seseorang yang melakukan lebih 
dari itu.” (Diriwayatkan Bukhari) 
Dan bukti dalam hadits di sini, bahwasa- 
nya barangsiapa yang mengatakan, 
Da Y 35 & VJ Y seratus kali dalam sehari 
Allah mengampuni untuknya kesalahannya, 
dan perkataan ini adalah sebab pengampunan 
dosa. 
LM mn) 
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Yepab 34 


SIAPA YANG MENGATAKAN 


2 0. yu 


"oekaPu 3 an Ob 


ari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Hp la Pd sabay AU 1JB La 

ASI 2 Jia IS Op BURSA bab 
“Barangsiapa yang mengatakan, “Barang- 
siapa yang mengatakan, sx Mo. 
'Mahasuci Allah dan dengan memuji ke- 
pada-Nya' seratus kali dalam sehari, nis- 
caya digugurkan darinya kesalahan-kesa- 


lahannya, meskipun seperti buih di lautan.” 


(Diriwayatkan Bukhari) 
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#Uls X2 —i4 dengan kata lain, gugur dari- 
nya, dan ini adalah kata kiasan mengenai peng- 
ampunannya (dosa-dosa). 


0 


Ad X5dengan kata lain, (dosa-dosanya) 
banyak sekali seperti banyaknya buih di lautan. 
CM Mm) 
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Yebab 3 5 


TASBIH 


ari Mus'ab bin Sa'ad, telah berbicara 
D kepadaku ayahku, kami berada di dekat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
beliau bersabda, 


hid Eni GIS Tema BSA Sak 
dat  b Hilda aa pita SE 
Ne Nas LJE ka 
Asas intan Wit ts dang ats Uli 


# 


“Apakah salah seorang dari kalian tidak 
mampu untuk memperoleh seribu kebaikan 
dalam sehari, lalu dari majelis beliau sese- 
orang penanya bertanya kepada beliau, 
bagaimana cara agar salah seorang dari 
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kami mampu untuk memperoleh seribu ke- 
baikan tersebut, beliau bersabda, bertasbih 
seratus kali tasbih, maka akan ditulis 
untuknya seribu kebaikan atau digugurkan 
darinya seribu keburukan.” (Diriwayatkan 
Muslim) 


4 adalah menyucikan Allah atas apa- 
apa yang tidak layak dengan-Nya dari setiap 
kekurangan. 


Dengan kata lain barangsiapa yang mengu- 
capkan, & 5. dan semacamnya seratus kali 
maka ia memperoleh seribu kebaikan dan diha- 
pus darinya seribu keburukan, dan ini termasuk 
agungnya kemuliaan Allah, derma dan rahmat- 
Nya dengan para hamba-Nya, dimana Dia 
melipatgandakan bagi mereka kebaikan, dan 
menghapus dari mereka berbagai keburukan. 


Kita memohon kepada Allah Ta'ala de- 
ngan asma” dan sifat-sifat-Nya agar dosa-dosa 
kita diampuni dan dihapus kesalahan-kesalahan 
kita dan memelihara kita dari kemarahan dan 
neraka-Nya, dan memasukkan kita di tempat 
kemuliaan-Nya, sesungguhnya Dia pelindung 
atas hal itu dan Mahakuasa atasnya. Segala pu- 
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ji bagi Allah, Rabb alam semesta, shalawat, 
salam dan berkah atas hamba dan Rasul-Nya 


Muhammad, keluarganya, dan seluruh para 
shahabatnya. 


35 SEBAB AMPUNAN Dosa 163 


DAFTAR PUSTAKA 


Al-Our' an Al-Karim 
Al-Jami' Li AhkamAl-Our an. 


Tafsir Al-Our' an Al-Azhim Imam Al- 
Hafizh Abu Al-Fida Ismail bin Katsir Al- 
Ourasyi Ad-Dimasygi. 

Ruhul Ma'ani fi Tafsir Al-Our' an Al- 
Azhimwa As-Sab'u Al-Matsani: Al- 
Allamah Al-Alusi Al-Baghdadi. 


Fathu Al-Gadir Al-Jami' Baina Fanni Ar- 
Riwayah wa Ad-Dirayah min Ilmi At- 
Tafsir: Muhammad bin Ali Muhammad 
Asy-Syaukani. 

Tafsir Al-Fakhru Ar-Razi yang terkenal 
dengan Tafsir Al-Kabir wa Mafatih Al- 


Ghaib: Imam Muhammad Ar-Razi 
Fakhruddin. 


164 35 SEBAB AMPUNAN DOSA 


(7) 
(3 


(9) 
(10) 


(11) 


Al-Musnad : Imam Ahmad bin Hanbal. 
Shahih Al-Bukhari: Imam Abu Abdullah 
Muhammad bin Ismail Al-Bukhari 
Al-Jami' Ash-Shahih: Abu Husain Muslim 
bin Hajjaj An-Naisaburi. 

Fathu Al-Bari fi Syarh Shahih Al- 


Bukhari: Imam Ahmad bin Ali bin Hajar 
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Catatan: 


Catatan: 


